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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

 

1.1  Latar Belakang 

Pemrosesan akhir sampah dapat dilakukan melalui 2 (dua) skema pengelolaan sampah 

di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Pertama adalah pengelolaan secara mandiri oleh 

kabupaten/kota dan kedua adalah pengelolaan secara regional. Pengelolaan secara 

mandiri dilakukan oleh Dinas Lingkungan kabupaten/kota terkait yang berada pada area 

layanan atau kawasan sumber sampah dihasilkan. Bagi kabupaten/kota yang memiliki 

lahan, fasilitas operasional dan sumberdaya manusia serta Anggaran Pemerintah 

setempat yang memadai dalam pelaksanaan operasional TPA dapat melakukan 

pengelolaan secara mandiri. Jika salah satu faktor tersebut tidak dapat dipenuhi maka 

pengelolaan sampah di TPA dapat dilakukan oleh Provinsi dalam hal ini Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat melalui Peraturan Gubernur Nomor 113 tahun 2017 

membentuk unit kerja khusus berupa Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat untuk mengelola 

operasional TPA Sampah Regional. TPA Sampah Regional yang menjadi tanggung jawab 

UPTD Persampahan adalah TPA Sampah Regional Payakumbuh yang berada di Kota 

Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok yang berada di Kota Solok. TPA Sampah 

Regional Payakumbuh mengelola sampah dari 4 daerah layanan, yaitu Kota 

Payakumbuh, Kota Bukittinggi, Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten Agam. TPA Sampah 

Regional Solok mengelola sampah dari 2 (dua) daerah layanan, yaitu Kota Solok dan 

Kabupaten Solok. 

Pengelolaan sampah di area TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah 

Regional Solok meliputi pemrosesan sampah, pembangunan dan pengelolaan sarana 

dan prasarana,  serta pengelolaan kualitas lingkungan TPA. Untuk menjamin kelancaran 

pengelolaan sampah di TPA maka segala kebutuhan diatur dalam kegiatan 

pengendalian dan operasional TPA Sampah Regional UPTD Persampahan.  

 

 

1.2 Maksud, Tujuan dan Sasaran  

a. Maksud 

Laporan akhir tahun kegiatan pengedalian dan operasional UPTD TPA Sampah 

Regional 2019 disusun untuk merangkum segala aktifitas pengelolan sampah yang 

telah dilakukan oleh UPTD Persampahan pada tahun anggaran 2019. 
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b. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan pengedalian dan operasional UPTD TPA Sampah Regional 

adalah : 

1) Melalakukan pengelolaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Regional 

yang meliputi pemrosesan sampah, pembangunan dan pengelolaan sarana dan 

prasarana,  serta pengelolaan kualitas lingkungan TPA; 

2) Melaksanakan proses pemrosesan sampah berupa penerimaan sampah dari 

kabupaten/kota daerah pelayanan dengan melakukan penimbangan jumlah 

sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional, penimbunan sampah dengan 

metode Sanitary Landfill, pengelolaan gas buang dan penataan IPAL air lindi; 

3) Melakukan pengelolaan sarana prasarana melalui pengadaan, pemelihaaraan dan 

pengelolan aset-aset TPA Sampah Regional; 

4) Menetapkan besaran biaya Kompensasi Jasa Pelayanan yang harus dibayarkan 

pemerintah kabupaten/kota yang dilayani TPA Sampah Regional berdasarkan 

data jumlah sampah yang masuk ke TPA; 

5) Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder  terkait baik 

pemerintah maupun swasta. 

 

c. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan pengendalian dan operasional UPTD TPA Sampah Regional 

adalah : 

1) Terkelolanya Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Regional melalui 

pemrosesan sampah, pembangunan dan pengelolaan sarana dan prasarana,  

serta pengelolaan kualitas lingkungan TPA; 

2) Terlaksananya proses pemrosesan sampah berupa penerimaan sampah dari 

kabupaten/kota daerah pelayanan dengan melakukan penimbangan jumlah 

sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional penimbunan sampah dengan 

metode Sanitary Landfill, pengelolaan gas buang dan penataan IPAL air lindi; 

3) Terkelolanya sarana prasarana melalui pengadaan, pemelihaaraan dan 

pengelolan aset-aset TPA Sampah Regional; 

4) Ditetapkannya besaran biaya Kompensasi Jasa Pelayanan yang harus dibayarkan 

pemerintah kabupaten/kota yang dilayani TPA Sampah Regional berdasarkan 

data jumlah sampah yang masuk ke TPA; 

5) Dilakukannya koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder  terkait baik 

pemerintah maupun swasta. 

  

1.3 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4844); 
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4851); 

3. Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059); 

5. Undang-Undang RI No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan;  

6. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun; 

9. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan Strategis Nasional  

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

10. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2011 tentang 

Pedoman Materi Muatan Rancangan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Pengelolaan Sampah; 

12. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013 tentang 

Penyelengaaraan Prasarana dan Sarana Sampah dalam Penangan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga; 

13. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 tahun 2018 Pengelolaan Sampah 

Regional; 

14. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

15. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 16 tahun 2017 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018; 

16. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 113 tahun 2017 tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan Teknis Daerah Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Sumatera Barat; 

17. Peraturan Gubernur Nomor 67 Tahun 2018 tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018; 

18. Keputusan Gubernur Sumatera Barat No 562-879-2017 Tahun 2017 tentang Upah 

Minimum Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN TPA SAMPAH REGIONAL  
 

 

2.1 UPTD Persampahan 

UPTD Persampahan terbentuk berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 113 tahun 2018 

tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018. Struktur organisasi UPTD 

Persampahan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur organisasi UPTD Persampahan  

 

Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut, UPTD Persampahan mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang Dinas di 

Bidang Pengelolaan Sampah Regional Sumatera Barat. Berdasarkan pasal 6 ayat 2, 

untuk melaksanakan tugas tersebut UPTD Persampahan memiliki fungsi sebagai   

berikut : 

a. Pelaksanaan penyusunan program kerja UPTD Persampahan; 

b. Pelaksanaan pengkajian bahan petunjuk teknis pengelolaan sampah regional yang 

meliputi pelayanan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Regional; 

c. Pelaksanaan pengelolaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Regional, 

meliputi pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana, perawatan dan 

pemeliharaan serta pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan; 

d. Pelaksanaan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat dan pihak swasta; 

e. Pelaksanaan pelayanan teknis administrasi ketatausahan UPTD Persampahan; 

f. Pelaksanaan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan; 

Kepala Sub Bagian TU 

Petugas Lapangan/Tenaga 

kerja Harian TPA Regional 

Kepala Seksi Perencanaan 

dan Evaluasi 

Kepala Seksi Operasional 

TPA Regional 

Kepala UPTD 

Persampahan 
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g. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait; 

h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan; dan 

i. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

2.2 TPA Sampah Regional 

TPA Sampah Regional Sumatera Barat yang meliputi TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan TPA Sampah Solok  terletak di lokasi yang jauh dari permukiman 

sesuai dengan Pereturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03 tahun 2013 tentang 

Penyelengaaraan Prasarana dan Sarana Sampah dalam Penangan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga. TPA Sampah Regional tersebut juga 

memiliki fasilitas-fasilitas berupa sarana dan prasana pendukung kegiatan operasional 

pemrosesan akhir sampah. Untuk lebih jelasnya mengenai TPA Sampah Regional 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Profil TPA Sampah Regional Solok dan TPA Sampah Regional Payakumbuh 

No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

1. Lokasi Secara administratif, berada pada 
daerah : 

a. Ampang Kualo Kelurahan Kampung 
Jawa, Kecamatan Tanjung 
Harapan, Kota Solok dengan luas 

areal 3,175 Ha. 
b. Jorong Pasar Jum’at, Nagari 

Tanjung Bingkuang Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok, dengan 
luas 3,068 Ha 

Secara adminstratif berada pada 
Kecamatan Payakumbuh Selatan 

Kota Payakumbuh dan dua 
keluarahan yaitu Kelurahan Kapalo 
Koto dan Kelurahan Padang 

Karambia 

2. Luas Area ± 6,243 Ha ± 16.785 Ha 

3. Petugas Petugas lapangan berjumlah 16 (enam 
belas) orang dengan pembagian kerja 

sebagi berikut: 
- Mandor = 1 orang 
- Operator alat berat = 2 orang 

- Petugas timbangan = 2 orang 
- SATPAM= 4 orang 
- Operator landfill = 1orang 

- Petugas kebersihan = 2 orang 
- Sopir truk tanah = 2 orang 
- Petugas laboran = 1 orang 

- Petugas logistik = 1 orang 

Petugas lapangan berjumlah 19 
(sembilan belas) orang dengan 

pembagian kerja sebagi berikut: 
- Koordinator TPA : 1 orang 
- Operator alat berat = 4 orang 

- Petugas timbangan = 2 orang 
- SATPAM= 4 orang 
- Operator landfill = 2 orang 

- Petugas kebersihan = 2 orang 
- Sopir truk  tanah = 2 orang 
- Petugas laboran = 1 orang 

- Petugas logistik = 1 orang 
- Mekanik = 1 orang 
-  

4. Sarana dan 

Prasarana 
a. Jalan masuk, 

gerbang dan 

jalan 
operasional 

 

Jalan  akses operasional truk sampah 

untuk masuk ke sel sampah di lokasi 
TPA berdimensi lebar 3,0 m dan 
panjang 0,50 Km. Konstruksi jalan 

beton bertulang lebih ditujukan untuk 
memudahkan aktifitas truk sampah 
menuju lokasi sel sampah. 

 
 
 

 

Lokasi TPA Regional Payakumbuh 

hanya mempunyai 1 akses jalan 
masuk yaitu dari Jalan Khatib 
Sulaiman ke arah selatan melalui 

Jalan Mahoni melewati simpang 
“Kuburan Cino”. Jarak ke TPA dari 
Jalan Khatib Sulaiman ± 2 km 

melalui Jalan Mahoni Kelurahan 
Padang Karambia. Dari pintu 
gerbang TPA hingga ke landfill 
terdapat jalan operasional yang 



 
 

UPTD PERSAMPAHAN – DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI SUMATERA BARAT 6 

 

Laporan Akhir Kegiatan Pengendalian dan Operasional UPTD TPA Sampah Regional 2019 

No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

 

 
 
 

 

memadai untuk menunjang 

operasional di TPA Sampah Regional 
Payakumbuh 
 

 
 

b. Jembatan 
Timbang 

 

Kapasitas jembatan timbang sebesar 
10 ton ditujukan untuk penimbangan 
timbulan sampah yang akan dikelola di 

area TPA. 
 

 

TPA Sampah Regional Payakumbuh 
dilengkapi dengan jembatan timbang 
untuk mengetahui berat sampah 

yang masuk ke TPA dengan 
kapasitas sebesar 10 ton. 

 

c. Kantor  
 

Berbagai kegiatan administrasi 
pengelolaan TPA Sampah Regional 

Solok termasuk aktifitas operator 
jembatan timbang telah berlangsung 
di bangunan kantor dengan ukuran 

luas ± 120 m2. Bangunan Kantor 
dilengkapi prasarana air bersih dan 
fasilitas air limbah domestik (tangki 

septik). 

Bangunan Kantor memiliki luas      
36 m2. Kantor ini dilengkapi dengan 

prasarana air bersih dan fasilitas air 
limbah domestik (septic tank). 
Kondisi saat ini, kantor TPA Sampah 

Regional Payakumbuh telah 
mengalami renovasi di tahun 2019 

d. Drainase 
 

Untuk pengelolaan dan penanganan 
limpasan air hujan agar tidak 
memasuki sel sampah, maka di 

sekeliling areal kerja TPA telah 
dibangun drainase terbuka. Dimensi 
teknis dari drainase yang dimaksud 

adalah sebagai berikut. 
a. Lebar permukaan drainase :1 m. 
b. Tinggi drainase : 0,80 m. 

c. Lebar dasar drainase : 0,60 m. 
d. Konstruksi  : Lining beton 
Penempatan drainase yang dimaksud 

sesuai arah limpasan air hujan yang 
kemudian bersatu dengan parit alam 
yang juga menjadi badan air penerima 

lindi yang berasal dari IPAL. 

Drainase TPA berada di sepanjang 
jalan operasional TPA, di sebelah 
kanan dari arah jembatan timbang. 

Saluran drainase yang berada di 
sepanjang jalan operasional 
menampung air limpasan dari area 

sebelah kanan sehingga air limpasan 
tidak masuk ke sel sampah dan air 
hujan yang menjadi air lindi adalah 

air yang jatuh di sel sampah. Air 
drainase secara gravitasi menuju 
saluran anak air sungai. 
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No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

 

 

 

e. Sel Sampah 
(landfill) 

 

Sel sampah TPA Sampah Regional 
Solok terdiri dari lapisan dasar, 

perpipaan lindi, dan lapisan sel 
sampah beserta tanah penutup. 
Metode penimbunan sampah yang 

dilakukan adalah Sanitary Landfill 
 

TPA sampah melakukan penimbunan 
sampah ke sel sampah secara 

Sanitary Landfill. Metode ini 
dilakukan melalui tahapan 
pembongkaran, perataan dan 

pemadatan sampah serta penutupan 
sel sampah dengan tanah penutup 
setiap hari. 

 

 
 

f. Fasilitas 
pengelolaan 
gas buang 

landfill 
 

Pengelolaan gas dilakukan dengan 
cara menyalurkan gas yang dihasilkan 
dari proses pembusukan sampah 

menggunakan pipa ventilasi dan juga 
kerikil penangkap gas horizontal. 
Dimensi sistem perpipaan ventilasi gas 

di TPA Sampah Regional Solok adalah 
sebagai berikut. 

a) Diameter pipa ventilasi: 150 mm 
b) Jarak antar pipa ventilasi: 35 m. 
c) Bak kontrol (panjang, lebar, tinggi) 

: 0,5 x 0,5 x 1,0 m. 
 

 
 

Untuk pengelolaan gas metan (CH4) 
dan karbondioksida (CO2) yang 
dihasilkan dari proses dekomposisi–

pembusukan sampah, dilakukan 
pemasangan pipa gas horizontal 
dengan pelindung drum yang diisi 

batu mangga. Pipa-pipa gas ini 
berfungsi mengalirkan gas-gas yang 

terbentuk dari Landfill keluar dari 
dalam sel sampah. 
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No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

g. Kolam Air 

Lindi (IPAL) 
 

Air lindi yang berasal dari sel sampah 

atau landfill dialirkan secara gravitasi 
menggunakan pipa berlubang menuju 
IPAL. Dari bak pengumpul air lindi 

mengalirkan secara gravitasi ke kolam 
anaerobik, kemudian ke kolam 
fakultatif dan terakhir ke kolam wet 
land (bio filter). Dari kolam wetland ini 
air lindi hasil pengolahan disalurkan ke 
badan air terdekat. 

 
 
 

 

 
 

Air lindi dari sel sampah dialirkan 

menuju kolam pengolahan lindi 
secara gravitasi. Kolam pengolahan 
ini terdiri dari kolam Anaerobik, 

Kolam Fakultatif  dan Kolam 
Maturasi. Air lindi mulanya mengalir 
ke kolam penampung inlet kemudian 

diteruskan ke kolam Anaerobik. Dari 
kolam Anaerob air lindi selanjutnya 
masuk ke kolam fakultatif, dan 

kemudian masuk menuju kolam 
maturasi, sebelum dialirkan masuk 
ke badan air sekitar. 

 

 

h. Sumur pantau 

 

Sumur pantau di TPA Solok berjumlah 

1 (satu) unit yang berfungsi untuk 
memantau kualitas air tanah di sekitar 
lokasi TPA secara berkala – terkait 

kemungkinan lindi yang mengalami 
infiltrasi. Kedalaman sumur terukur    
2,50 m dari muka tanah dengan 

dimensi panjang 1,50 m dan lebar 
1,00 m.  

 

Untuk melakukan pemantauan 

terhadap kualitas air tanah dangkal, 
TPA Regional Payakumbuh memiliki 
2 (dua) sumur pantau di sekitar 

lokasi TPA. Namun pada saat ini 
hanya 1 (satu) sumur pantau yang 
masih berfungsi dan yang 1 (satu) 

lagi dipakai untuk lokasi 
pengembangan kolam lindi. 
 

 

i. Garase dan 
bengkel 

 

Bangunan garasi dan bengkel 
berfungsi untuk memarkir alat berat 

dan truk serta untuk tempat 
melakukan perawatan/perbaikan jika 

terjadi kerusakan terhadap alat berat 
dan truk tersebut. 
 

 
 

Garasi berfungsi sebagai tempat 
parkir kendaraan dan bengkel 

pemeliharaan kendaraan. Luas 
bangunan garase adalah 70 m2 
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No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

 

 

 

 
 

j. Kendaraan 
Operasional 

 

Kendaraan operasional yang tersedia 
untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan pemrosesan samlah di TPA 

Sampah Regional Solok terdiri dari : 
1) Excavator sejumlah 2 (dua) unit 

merek Caterpillar tipe CAT 320C 

digunakan untuk membuat sel 
sampah; 

2) Buldozer sejumlah 3 (tiga) unit 

merek Caterpillar tipe D5K dan D6G 
untuk perataan sampah; 

3) Truk sampah sejumlah 2 (dua) unit 
untuk pemgangkutan tanah 
penutup. 

 
 
 

 

 
 

Kendaraan operasioanal TPA 
Sampah Regional Payakumbuh saat 
ini berjumlah sebanyak 6 unit, yang 

terdiri dari: 
1) Excavator  sejumlah 3 (dua) unit 

merek Caterpillar tipe CAT 320 C 

dan 313 D serta merek Komatsu 
tipe PC 200 digunakan untuk 
membuat sel sampah.  

2) Buldozer  sejumlah 3 (tiga) unit 
merek Caterpillar tipe D5K dan 

D6G serta merek Komatsu tipe 
D85E-SS untuk perataan 
sampah. 

3) Truk sampah sejumlah 2 (dua) 
unit untuk pengangkutan tanah 
penutup. 
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No Profil 
TPA Sampah Regional 

Solok Payakumbuh 

k. Pagar 

pembatas 
 

Pagar pembatas dibangun di sekeliling 

area TPA sebagai tanda perbatasan 
TPA dan untuk melindungi TPA 
dimasuki oleh pihak-pihak yang tidak 

berkepentingan. Bangunan pembatas 
yang ada belum menutupi area 
kawasan TPA secara keseluruhan, 

masih ada bagian TPA yang belum 
memiliki pagar pembatas sperti di 
sekitar landfill 

 

 
 

Pagar pembatas lokasi TPA 

Payakumbuh berfungsi selain untuk 
tanda tapak batas TPA juga untuk 
mencegah hewan atau ternak 

memasuki lokasi sel-sel sampah. 
 
 

 
 
 

 

 

l. Air bersih 
 

Sumber air bersih diperoleh dari 
sumur dalam yang berada di sekitar 

lokasi TPA. Pada saat ini kondisi 
pompa air dan ketersediaan air bersih 
di TPA Sampah Regional Solok telah 

mencukupi. 

Sumber air bersih diperoleh dari 
sumur dalam di TPA. Air bersih 

dibutuhkan untuk kebutuhan sanitasi 
petugas TPA dan pencucian 
kendaraan. 

m. Fasilitas 
pemilahan dan  
Pengomposan  

Fasilitas pemilahan terpisah dengan 
bangunan pengomposan. Fasilitas 
pemilihan berada di dalam area TPA 

sedangkan bangunan pengomposan 
berada d luar area TPA. Proses 
pemilahan dan pengomposan biasa 

dimanfaatkan oleh pemerintah kota 
Solok dalam menjalankan program 
daerah. 

 

 

Fasilitas pemilahan dan 
pengomposan berada pada satu 
bangunan. Pada area pemilihan 

teradapat unit belt conveyor untuk 
mempermudah proses pemilahan 
manual. Pada area pengomposan 

terdapat beberapa alat seperti mesin 
pencacah dan roller pengayak. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 

3.1 RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan pengendalian dan operasional UPTD TPA Sampah 

Regional terdiri dari : 

a. Lingkup Lokasi 

UPTD TPA Persampahan Provinsi Sumatera Barat mengelola Tempat Pemrosesan 

Akhir (TPA) Sampah di Kota Payakumbuh dan Kota Solok. 

b. Lingkup Kegiatan 

Kegiatan pengelolaan sampah terbagi menjadi kegitan utama dan kegiatan 

pendukung.  

Kegiatan utama pengelolaan sampah meliputi: 

1. Penerimaaan sampah masuk dengan melakukan penimbangan berat sampah; 

2. Penataan penimbunan sampah dengan metode Sanitary Landfill; 

3. Penataan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Air Lindi 

 

Kegiatan pendukung pengelolaan sampah meliputi: 

1. Pengelolaan sarana prasarana TPA Sampah Regional melalui pengadaan, 

pemelihaaraan dan pengelolan aset-aset TPA Sampah Regional; 

2. Pengelolaan Sistem Kerja Petugas Pelaksana/ Operator TPA Sampah Regional; 

3. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder terkait baik pemerintah 

maupun swasta. 

 

3.2 KEGIATAN UTAMA PENGENDALIAN DAN OPERASIONAL TPA SAMPAH 

Kegiatan utama pengendalian dan operasional TPA Sampah terdiri dari beberapa  

kegiatan yang meliputi penerimaan dan penimbangan sampah, penataan penimbunan 

sampah dengan metode Sanitary Landfill dan penataan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) lindi. Kegiatan penerimaan dan penataan timbunan sampah merupakan suatu 

kesatuan siklus pemrosesan sampah setiap hari di TPA. Sedangkan kegiatan penataan 

IPAL merupakan kegitan pengelolaan limbah yang dihasilkan dari proses pemrosesan 

sampah. Berikut dijabarkan lebih mendalam mengenai kegiatan-kegiatan utama 

pengendalian dan operasional TPA Sampah. 

1. Penerimaan sampah dan penimbangan 

Waktu operasional TPA Sampah Regional adalah selama 7 (tujuh) hari selama 1 

minggu mulai jam 8.00 – 21.00 yang dibagi menjadi 2 (dua) shift. Sampah yang 

masuk ke TPA  diangkut mobil truk sampah diperiksa oleh petugas keamanan dan 

kemudian ditimbang melalui jembatan timbang sebelum dilakukan pembongkaran di 

area  landfill. Penimbangan dilakukan kembali  setelah pembongkaran sampah dan 
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sopir truk mendapatkan manifest sampah yang dilengkapi dengan data jumlah 

sampah yang diangkut, waktu penerimaan sampah dan identitas sumber sampah. 

Secara skematis, alur penerimaan sampah di TPA Sampah Regional dapat 

ditunjukkan secara skematik pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penerimaan sampah di TPA Sampah Regional 

 

 

Proses penerimaan sampah di TPA Sampah Regional Payakumbuh dan Solok telah 

berjalan sesuai prosedur operasional. Mobil truk sampah masuk ke kawasan TPA 

melalui gerbang TPA dan posko keamanan untuk diperiksa kelengkapan administrasi 

kendaraan pengangkut sampah dan kemudian dipersilahkan masuk menuju 

jembatan timbang. Proses penimbangan dilakukan menggunakan jembatan timbang 

elektronik dan dicatat secara komputerisasi. Petugas timbangan yang 

mengoperasikan unit timbangan mencatat nomor mobil, nama pengemudi dan 

kondisi bak sampah apakah tertutup atau tidak. Proses penimbangan ditunjukkan 

pada  Gambar 3.2.  

 

 
Gambar 3.2 Penimbangan sampah  

 

Setelah dilakukan penimbangan pertama, truk pengangkut sampah diarahkan oleh 

petugas landfill ke titik pembongkaran di area sel landfill aktif TPA Sampah Regional 

Mobil truk sampah 

memasuki lokasi  TPA 

Sampah Regional 

Pemeriksaan mobil 

truk sampah oleh 

petugas keamanan 

Penimbangan - I  

(isi) truk sampah di 

jembatan timbang dan 

pencatatan identitas 

mobil truk sampah 

Pembongkaran sampah 

di landfill 

Penimbangan – II 

(kosong) truk sampah di 

jembatan timbang dan 

penyerahan tiket 

timbangan 

Mobil truk sampah keluar 

TPA Sampah Regional 
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seperti ditunjukkan pada Gambar 3.3. Saat pembongkaran sampah, alat berat 

excavator dan Bulldozer stand by di area titik pembongkaran untuk menata sampah 

yang dibongkar dengan memindahkan sampah dari titik pembongkaran ke arah sisi 

penataan sel aktif landfill. Jika ditemukan adanya pembongkaran sampah yang tidak 

sesuai prosedur dan tidak dilakukan di titik pembongkaran yang telah ditentukan, 

maka UPTD Persampahan akan melayangkan surat notifikasi kepada Dinas 

Lingkungan Hidup Kota/Kabupaten yang bersangkutan untuk mengevaluasi kinerja 

petugas truk pengangkut sampahnya terkhususnya dalam pembongkaran sampah. 

Pada Gambar 4.4 ditunjukkan kondisi sampah yang berserakan di jalan operasional 

karena pembongkaran sampah tidak sesuai prosedur.  

 

 
Gambar 3.3 Pembongkaran sampah di titik pembongkaran 

 

 
Gambar 3.4 Sampah berserakan karena pembongkaran truk sampah tang tidak 

sesuai prosedur 

 

Setelah proses pembongkaran sampah, truk pengangkut sampah melakukan 

penimbangan kembali di jembatan timbang saat ingin meninggalkan area TPA. Dari 

penimbangan kedua dengan muatan kosong, didapatkan berat sampah yang 

ditimbun ke sel landfill setaiap truk pengangkut sampah. Data berat sampah akan 

dicetak berupa dokumen tiket timbangan secara rangkap. Satu berkas disimpan 

sebagai arsip oleh UPTD Persampahan dan satu berkas diserahkan kepada sopir truk 

sampah untuk arsip di pemerimntahan Kota/Kabupaten. Data berat sampah ini diolah 

untuk menjadi dasar perhitungan biaya Jasa Kompensasi Pelayanan penanganan 

sampah yang wajib dibayar oleh pemerintah Kabupaten/Kota yang dilayani TPA 
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Sampah Regional. Pada Gambar 3.5 ditunjukkan petugas timbangan TPA sedang 

menyerahkan tiket timbangan kepada sopit truk sampah. 

 

 
Gambar 3.5 Petugas menyerahkan tiket timbangan kepada sopir truk sampah 

 

2. Penataan penimbunan sampah dengan metode Sanitary Landfill 

Proses penataan penimbunan dimulai dari pembongkaran sampah, perataan dan 

pemadatan sampah serta penutupan sampah dengan tanah penutup. Selain itu juga 

dilakukan pengelolaan gas buang yang dihasilkan dari landfill melalui pemasangan 

dan pemeliharaan pipa gas buang (metan) di sel landfill. 

 Pembongkaran sampah  

Pembongkaran sampah dari mobil truk sampah dilakukan pada lokasi titik bongkar 

sel aktif dengan diarahkan oleh petugas landfill. Di area titik pembongkaran 

tersebut telah standby alat berat berupa Excavator dan Bulldozer yang 

dioperasikan untuk meratakan dan memadatkan sampah.  

 Perataan dan pemadatan sampah 

Perataan dan pemadatan sampah dilakukan dengan bantuan alat Excavator dan 

Bulldozer. Excavator membantu memindahkan material sampah ke lokasi yang 

diinginkan dan selanjutnya Bulldozer berperan meratakan sampah sesuai 

ketinggian yang diinginkan. Secara teknis, proses perataan – pemadatan sampah 

yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

- Perataan sampah dilakukan lapis demi lapis 

- Setiap lapisan sampah diratakan hingga ketebalan berkisar 30- 60 cm dengan 

cara mengatur ketinggian blade alat berat (dozer) 

- Pemadatan sampah dilakukan dengan cara menggilas lapisan sampah yang 

telah diratakan sebanyak 3-5 kali menggunakan alat berat (dozer) 

- Perataan dan pemadatan dilakukan hingga ketebalan 1 m setiap sel sampah. 

 Penutupan sampah dengan tanah penutup 

Penutupan sampah dilakukan menggunakan tanah penutup agar pengelolaan 

penimbunan sampah secara sanitary landfill dilakukan sesuai dengan tujuannya 

yakni menghindari munculnya vektor penyakit dan timbulnya bau. Tanah penutup 

yang digunakan berasal dari dalam area lokasi TPA Sampah Regional. Secara 

prosedur, tanah penutup dimuat ke dalam mobil truk dari lokasi persediaan tanah 

penutup TPA dengan bantuan alat excavator. Tanah penutup yang telah dimuat, 
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dibawa ke area sekitar titik bongkar TPA dan dibuatkan stock pile tanah penutup. 

Penutupan dilakukan setelah sampah dipadatkan sesuai kriteria teknis setiap hari 

nya. Tahapan penutupan tanah untuk lahan urug saniter (sanitary landfill) terdiri 

dari penutupan tanah harian (setebal 10 – 15 cm), penutupan antara (setebal 30 

– 40 cm) dan penutupan tanah akhir (setebal 50 – 100 cm, tergantung rencana 

peruntukan bekas TPA nantinya). Kemiringan tanah penutup akhir hendaknya 

mempunyai grading dengan kemiringan tidak lebih dari 30 derajat (perbandingan     

1 : 3) untuk menghidari terjadinya longsor. 

 

Kondisi yang dihadapi pada awal tahun 2019 adalah telah terjadinya kerusakan alat 

berat yang digunakan untuk penataan sampah di sel landfill dalam durasi yang lama, 

baik di TPA Sampah Regional Payakumbuh maupun di TPA Sampah Regiona Solok. 

Masalah kerusakan ini tak kunjung selesai karena terhalangi dalam proses 

administrasi pengadaan suku cadang alat berat dan jasa perbaikan. Hal ini 

mengakibatkan kegiatan penataan sampah di landfill mulai dari perataan sampah, 

pemadatan sampah dan penutupan dengan tanah pentutup menjadi terbengkalai. 

Pada Gambar 3.6 (a) dan (b) ditunjukkan kondisi sel  landfill pada awal tahun 2019. 

Sampah-sampah terlihat terbuka tidak ditutupi tanah dengan ketinggian yang 

bermacam-macam. Kondisi ini mengakibatkan timbulnya bau yang tidak sedap dan 

banyaknya lalat. Kondisi sel Landfill seperti ini dapat dikatakan jauh dari persyaratan 

pengelolalan Sanitary Landfill. Oleh karena itu diambil langkah secara cepat untuk 

menyelesaikan masalah administrasi pengadaan suku cadang dan jasa perbaikan 

sehingga alat berat yang rusak dapat segera diperbaiki dan kegiatan penataan sel 

landfill dapat dilakukan kembali. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3.6 (a) Landfill TPA Solok awal tahun 2019 dan (b) Landfill TPA Payakumbuh 

awal tahun 2019  

 

Penataan sel landfill mulai dilakukan setelah alat-alat berat diperbaiki. Perataaan 

sampah dan pemadatan sampah dilakukan lapis perlapis agar tercapai kepadatan 

optimum. Pemadatan sampah dilakukan dengan bantuan alat Bulldozer dengan cara 

menggilas lapisan sampah sebanyak 3-5 kali sampai ketebalan 1 meter setiap sel 

sampah. Sel sampah juga dibentuk berupa trap-                                
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     agar sel landfill tidak langsor. Proses perataaan dan pemadatan dilakukan 

dengan ditunjukkan pada Gambar 3.7. 

 

 
Gambar 3.7 Perataan dan Pemadatan sampah 

Sampah yang telah dipadatkan, ditimbun dengan tanah penutup. Tanah penutup 

diangkut oleh truk sampah ke area landfill yang telah dipadatkan dan dibantu unit 

Bulldozer dalam meratakan tanah seperti ditunjukkan pada Gambar 4.8. Penutupan 

sampah dengan tanah serta proses pemadatannya dilakukan secara bertahap lapis 

perlapis dan memperhatikan lansekap yang ada dan lansekap yang diinginkan bagi 

peruntukannya. 

  

Gambar 3.8 Unloading tanah penutup dan Perataan tanah penutup 

Pemrosesan sampah dengan metode Sanitary Landfill menghasilkan gas buang yang 

wajib dikelola. Gas buang ini dihasilkan dari proses pembusukan sampah di dalam sel 

landfill yang umumnya berupa gas methan (CH4) dan karbondioksida (CO2). 

Pengelolaan gas buang dapat dilakukan dengan meembangun kontruksi pipa-pipa 

gas pada sel landfill seiring dengan proses penimbunan sampah. Pipa-pipa gas ini 

akan menyalurkan gas  keluar dari sel sampah. Jika gas yang dihasilkan dari aktifitas 

penimbunan sampah tidak dilakukan dengan semestinya maka lama-kelamaan akan 

terjadi akumulasi gas di dalam sel landfill dan  akhirnya bepotensi menimbulkan 

ledakan sel sampah. 
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Pada awal 2019, pengelolaan gas buang di sel landfill dinilai belum maksimal bahkan 

cenderung terhenti. Di TPA Sampah Regional Payakumbuh, pipa gas buang vertikal 

yang telah dibangun pada awal konstruksi landfill dahulu sudah tertimbun sampah 

karena adanya bencana longsor sel sampah pada tahun 2017 sehingga sulit untuk 

dicari kembali. Langkah yang dilakukan adalah dengan membangun konstruksi pipa 

gas buang baru di sel sampah. Konstruksi dilakukan dengan pembuatan galian sel 

sampah sedalam 3 meter untuk pemasangan pipa horizontal di bagian dasar galian. 

Pipa gas horizontal dihubungkan dengan pipa gas vertikal setiap jarak 16 meter. Pipa 

gas vertikal disambung mengikuti penambahan ketinggian sampah di sel landfill agar 

gas yang dihasilkan bisa disalurkan keluar sel sampah secara kontinu. Dalam 

pemasangannya, pipa gas ini dimasukkan ke dalam drum 200 liter yang telah 

dilobangkan permukaannya dan kemudian dimasukkan batu mangga ke dalamnya. 

Drum ini berfungsi sebagai pelindung pipa. Pada Gambar 3.9 ditunjukan kegiatan 

pemasangan pipa gas buang di sel Landfill TPA Sampah Payakumbuh.  

 

 
Gambar 3.9 Pemasangan pipa gas buang di landfill TPA Sampah Regional 

Payakumbuh 

 

Untuk pengelolaan pipa gas buang di TPA Sampah regional Solok tidak sesulit di TPA 

Sampah Regional Payakumbuh. Sampah yang telah ditimbun di TPA Sampah 

Regional Solok tidak sebanyak di TPA Sampah Regional Payakumbuh dan juga belum 

begitu tinggi serta dalam. Selain itu, pipa gas  awal yang telah dibangun saat 

perencanaan masih terlihat di permukaan landfill walaupun ada beberapa pipa yang 

tertimbun sampah tetapi masih bisa dilakukan pencarian. Oleh karena itu, tindakan 

pengelolaan pipa gas yang dilakukan di sel landfill TPA Solok adalah melakukan 

pencarian pipa gas yang tertimbun, melakukan pemasangan pipa gas buang baru 

serta melanjutkan penyambungn pipa gas buang awal sesuai dengan ketinggial sel 

sampah. 

 

Secara keseluruhan dari awal sampai akhir tahun 2019, kegiatan penataan sel 

Landfill di TPA Sampah Regional Solok dan TPA Sampah Regional Payakumbuh telah 

dilakukan secara konsisten dan lebih baik dari tahun sebelumnya berdasarkan kriteria 

pengelolan sampah secara Sanitary Landfill. Namun tidak dipungkiri bahwa untuk 

mencapai pengelolaan sampah 100 % secara Sanitary Landfill belum bisa dipenuhi. 

Sampai akhir tahun diperkirakan sampai akhir tahun 2019 sel landfill TPA Sampah 

Regional Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok telah tertutup tanah penutup 
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sekitar 60-70 % dan telah dilakukan pengelolan gas buang berupa pemasangan pipa 

gas buang. Kendala berupa cuaca hujan sering menghalangi operasional di Landfill 

mulai dari pembongkaran sampah, perataan dan pemadatan sampah sampai  

penutupan sampah dengan tanah penutup. Cuaca hujan mengganggu manuver alat 

berat dan mobil truk pengangkut sampah. Pada akhirnya, untuk satu siklus 

pengelolaan sampah secara Sanitary Landfill tidak dapat dilakukan setiap hari saat 

cuca hujan. 

 

Perkembangan penataan Landfill TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA 

Sampah Regional Solok yang telah dilakukan sepanjang tahun 2019 dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 untuk TPA Sampah Regional Payakumbuh dan Tabel 3.2 untuk TPA 

Sampah Regional Solok.  

 

Tabel 3.1 Penataan Penimbunan Landfill TPA Sampah Regional Payakumbuh tahun 

2019 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

 
Kondisi landfill saat 
awal tahun yang 

belum maksimal 
dalam penutupan sel 
dengan tanah 

penutup  
(Januari 2019) 

2.  

 
 
 

 
 

 

 

Penutupan sel landfill 
baru dimulai 

(Maret 2019) 
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No Dokumentasi Keterangan 

3.  

 
 

 

 

Kondisi sel Ladfill 
yang telah ditutupi 
tanah penutup 

dengan progress 
40%  
(Mei 2019) 

4.  

 
 

 

Pemasangan jaringan 
pipa gas buang baru 
karena jaringan lama 

telah tertimbun 
sampah akibat 

kejadian longsor sel 
sampah pada tahun 
2017 

(Agustus 2019) 

5.  

 
 

 
 

 

Penyusunan trap sel 
sampah  untuk 
mencegah terjadinya 

longsor  
(Oktober 2019) 
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No Dokumentasi Keterangan 

6.  

 
 

 

Kondisi sel landfill 
telah tertutup tanah 
60 % dan terpasang 

pipa gas buang  
(November 2019) 

7.  

 
 

 
Penataan sampah 

dilanjutkan ke area 
pangkal sel landfill 
karena jalan 

operasional licin 
akibat hujan 

sehingga tidak dapat 
menuju titik 
pembongkaran 

sebelumnya. Cuaca 
hujan juga 
menghambat proses 

penutupan sel landfill 
dengan tanah 
penutup. 

(Desember 2019) 
 

 

Tabel 3.2 Penataan Penimbunan Landfill TPA Sampah Regional Solok Tahun 2019 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

 
Kondisi sel landfill 

masih belum ditutupi 
tanah penutup dan 
terdapat sapi warga 

sekitar di area 
pembongkaran 
sampah  

(Maret 2019) 
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No Dokumentasi Keterangan 

2.  

 
 

 

Telah dilakukan 
pemasangan 
tambahan pipa gas 

vertikal sejumlah    2 
pipa  
(Juni 2019) 

3.  

 
 

 
Pipa gas buang yang 

tertimbun telah 
ditemukan dalam 
kondisi patah 

(Juli 2019) 
 

 
 
 

 

4.  

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 

Pembuatan stock pile 
tanah penutup di 
landfill untuk 

persiapan penutupan 
sel landfill yang telah 
dipadatkan 

(Agustus 2019) 
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No Dokumentasi Keterangan 

5.  

 
 

 

Kondisi sel landfill 
telah tertutup tanah 
70 % 

(Oktober 2019) 

6  

 
 

 
 Sel Landfill telah 

ditutup dengan 
tanah penutup 
dengan progress 

80%. 
 Tanah penutup 

yang berjenis clay 
menjadi 
hambatan dalam 

operasional alat 
berat saat cuaca 
hujan  

(Desember 2019) 
 

 

3. Penataan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Air Lindi 

 

Sel landfill menghasilkan air limbah yang disebut sebagai air lindi. Air lindi yang 

dihasilkan dari landfill dikelola melalui sistem perpipaan di dasar sel landfill yang 

berfungsi untuk menangkap air lindi dan mengalirkannya ke fasilitas pengolahan air 

limbah (IPAL). Pipa air lindi bersifat perforated atau berlubang untuk jalur masuknya 

air lindi. Pipa air lindi dipasang bercabang seperti sirip ikan agar mencapai semua 

area sel landfill tempat sampah ditimbun. Jaringan perpipaan air lindi didesain 

sedemikan rupa agar air lindi dapat dialirkan ke kolam pengolahan air lindi atau IPAL 

TPA secara grafitasi. IPAL TPA mengolah air lindi dengan metode kolam stabilisasi 

dengan menerapkan prinsip pengolahaan anaerob dan aerob. 

 

Dalam kegiatan pengendalian dan operasional TPA Sampah, penataan IPAL air lindi 

dilakukan melalui kegiatan pemantauan proses pengolahan air lindi di Intalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah 

Regional Solok. Pengolahan air lindi diijaga optimal agar air hasil pengolahan IPAL 
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dapat memenuhi baku butu buangan air limbah. Adapun beberapa kegiatan yang  

dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. TPA Sampah Regional Payakumbuh 

1) Pembersihan Kolam Lindi dari sampah  

Bencana longsor sel sampah pada tahun 2017 mengakibatkan tumpukan 

sampah terbawa sampai kolam lindi. Sampai awal tahun 2019 pemulihan 

sampah yang terbawa ke kolam air lindi belum selesai. Pada Gambar 3.10 

ditunjukkan kondisi kolam lindi bagian pinggir yang dikelilingi oleh sampah 

akibat longsor. 

 

 
Gambar 3.10 Tumpukan sampah mencapai kolam lindi akibat bencana longsor 

tahun 2017 

 

Penanganan sampah akibat longsor hanya bisa dilakukan secara manual 

dengan mengeluarkan sampah yang masuk ke kolam lindi dan membersihkan 

sampah-sampah sekitar kolam dengan alat kebersihan. Kendala akses menuju 

lokasi menyebabkan tidak bisa menggunakan alat berat dalam pemindahan 

sampah dan pembersihan. Akibatnya tidak semua sampah bisa dipindahkan 

dari area sekitar kolam. Lambat laut area sekitar kolam bekas longsoran 

sampah ditumbuhi oleh tanaman liar seperti ditunjukkan pada Gambar 3.11. 

 

 
Gambar 3.11 Bekas longsor sampah di sekitar kolam air lindi ditumbuhi 

tanaman liar 
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2) Perbaikan salauran antar kolam lindi TPA Sampah Regional Payakumbuh 

Kolam air lindi landfill TPA Sampah Regional Solok mengalami kerusakan pada 

saluran yang menghubungkan kolam pengolahan Anaerob dengan Kolam 

Fakultatif sehingga terlihat adanya genangan air antara kolam. Oleh karena itu 

dilakukan perbaikan saluran dengan merekonstruksi saluran dan membangun 

bak kontrol seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.12. Pekerjaan ini 

dilakukan selama bulan April 2019. 

 

  

Gambar 3.12 Rekonstruksi saluran kolam lindio dan pembuatan bak kontrol 

 

3) Pengecekan kedalaman sedimen IPAL air lindi 

Kolam stablisasi yang digunakan untuk mengolah air lindi perlu dikontrol untuk 

menjaga kinerja pengolahan air lindi agar air effluent yang dilepas ke 

lingkungan selalu memenuhi baku mutu buangan. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah dengan meninjau kedalaman lumpur atau sedimen kolam. 

Kinerja kolam stabilasasi dalam mengolah limbah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lumpur di dasar kolam. Semakin tinggi kedalaman lumpur akan 

mempengaruhi berkurangnya waktu tinggal air limbah pada kolam sehingga 

kinerja IPAL pun juga berkurang. Oleh karena itu dilakukan pengukuran 

lumpur kolam lindi pada bulan April 2019 seperti ditunjukkan pada Gambar 

3.13. Bagian kolam yang memiliki lumpur dengan kedalaman lebih dari 50 cm 

dilakukan pengurasan dengan menggunakan pompa air. 

 

 
Gambar 3.13 Pengukuran kedalaman lumpur IPAL TPA Sampah Payakumbuh 
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b. TPA Sampah Regional Solok 

1) Pembersihan sampah yang terbawa ke IPAL 

Kurangnya perawatan drainase yang dilakukan dalam kegiatan pemeliharaan 

TPA Sampah Regional Solok memiliki dampak yang krusial pada kolam IPAL  

air lindi. Drainase yang sering dipenuhi sampah akibat terbawa oleh angin 

tetapi tidak kunjung dibersihkan segera maka membuat sampah tersebut 

terbawa sampai ke kolam IPAL saat cuaca hujan. Bulan Maret 2019, kolam 

IPAL air Lindi dipenuhi oleh sampah dan terlihat mengapung di atas 

permukaan kolam sehingga dilakukan pembersihan segera oleh petugas TPA. 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3.14 

 

  

Gambar 3.14 Pembersihan kolam lindi dari sampah  

 

2) Pengurasan sedimen kolam IPAL TPA Sampah Regional Solok 

Sama halnya dengan di TPA Sampah Regional Payakumbuh, untuk menjaga 

kinerja pengolahan air lindi di IPAL TPA Sampah Regional Solok dilakukan 

pemeriksaan kondisi sedimen atau lumpur kolam IPAL dengan melakukan 

pengukuran kedalaman. Hasil pemeriksaan didapatkan bahwa kedalaman 

lumpur pada kolam-kolam stabilisasi IPAL TPA Solok sudah lebih dari 50 cm 

bahkan sampai 1.5 m. Banyaknya lumpur di dasar kolam adalah efek dari 

longsor talud TPA di sebelah kolam IPAL sehingga material tanah talud masuk 

ke dalam kolam lindi terbahwa aliran air permukaan. Oleh karena itu, pada 

bulan Juni sampai dengan Juli 2019 dilakukan pengurasan lumpur kolam IPAL 

TPA Solok.  

 

Kegiatan pengurasan dilakukan melalui kerjasama dengan petugas kebersihan 

DLH Kota Solok dengan menggunakan unit pompa air, mobil sedot tinja dan 

alt excavator. Air lindi ditrasnfer dari kolam Anaerob menuju kolam Aerob 

sampai tampak lumpur di dasar kolam menggunakan pompa air dan mobil 

sedot tindja. Selanjutnya lumpur dikeruk dengan bantuan unit excavator dan 

lumpur kemudian dikeringkan di area sekitar kolam Lindi. Lumpur yang telah 

kering selanjutnya dibawa ke area landfill dan digunakan sebagai campuran 

tanah penutup sel sampah. Pada Gambar 3.15 ditunjukkan kegiatan 

pengurasan lumpur di IPA TPA Sampah Regional Solok. 
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Gambar 3.15 Pengurasan kolam IPAL TPA Sampah Regional Solok  

 

Dengan dilakukannya kegiatan pengurasan sedimen IPAL TPA Sampah Solok 

diharapkan kinerja kolam pengolahan air lindi dapat dipertahankan dalam 

kondisi optimum dan air effluent IPAL selalu memenuhi baku mutu air 

buangan. Selain pengurasan sedimen dan air lindi kolam, juga dilakukan 

pemeliharaan bangunan kolam IPAL dengan melakukan pengecatan agar 

menjaga permukaan dinding kolam dan juga menambah estetika kolam IPAL 

TPA Solok. Pada Gambar 3.16 (a) dan (b) ditunjukkan kondisi kolam IPAL TPA 

Sampah Regional Solok sebelum dan setelah kegiatan pengurasan sedimen. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3.16 (a) Kolam IPAL TPA Solok sebelum pengurasan sedimen (b) Kolam 

IPAL TPA Solok setelah pengurasan sedimen 

 

Untuk mendukung kegiatan penataan kolam IPAL TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan TPA Sampah Regioanl Solok dalam mengontrolan kinerja 

pengolahan air lindi, dilakukan kegiatan pemantauan kualitas lingkungan dengan 

melakukan sampling air lindi dan pemeriksaan laboaratorium terhadap karakteristik 

air lindi secara periodik. Kegiatan ini dijalankan dalam program Seksi Perencanaan 

dan Evaluasi UPTD Persampahan DLH Provinsi Sumbar. 
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3.3 KEGIATAN PENDUKUNG PENGENDALIAN DAN OPERASIONAL TPA SAMPAH 

Dalam menunjang pelaksanaan operasional TPA Sampah Regional dilakukan beberapa 

kegiatan berupa pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan sistem kerja petugas 

pelaksana/ Operator TPA dan melakukan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder 

terkait.  

1. Pengelolaan sarana dan prasarana TPA Sampah Regional 

Pengelololaan sarana dan prasarana di TPA Sampah Regional dilakukan melalui 

kegiatan pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang terdapat di TPA. Tidak hanya fasilitas, 

aset-aset berupa barang kebutuhan TPA harus dijaga ketersediaannya untuk 

menunjang kelancaran operasional pemrosesan sampah dan juga kegiatan 

pemeliharaan saran dan prasarana. Berikut ini dijabarkan terkait kegiatan pengadaan 

barang kebutuhan TPA dan pemeliharaan sarana dan prasarana TPA Sampah 

Regional. 

a. Pengadaan barang-barang kebutuhan TPA 

Dalam menunjang berjalannya operasional TPA Sampah Regional, ketersedian 

barang-barang kebutuhan operasional menjadi salah satu hal krusial. Jika 

ketersedian barang tidak dapat dipenuhi pada saat dibutuhkan tentu akan 

menghambat keberjalanan operasional pengelolaan TPA Sampah Regional. 

Barang-barang yang dibutuhkan dalam operasional TPA biasanya diperoleh dari 

proses pengadaan barang. Proses pengadaan barang ini ada yang bersifat dapat 

disimpan sebagai stok dan ada yang hanya dilakukan jika dibutuhkan. Barang 

yang dapat di stok akan disimpan di gudang TPA Sampah Regional dan di Gudang 

UPTD Persampahan. Pada Gambar 3.17 (a) dan (b) ditunjukkan kondisi gudang 

TPA Regional dan Gudang UPTD Persampahan. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3.17 (a) Gudang TPA Sampah Regional, (b) Gurang UPTD Persampahan 

 

Mekanisme pengadaan barang di TPA adalah melalui permintaan petugas operator 

lapangan kepada petugas logistik TPA. Jika barang tidak tersedia di gudang TPA 

maka petugas logistik akan meneruskan permintaan operator lapangan kepada 

tim UPTD Persampahan di Kota Padang. Tim UPTD Persampahan akan mengecek 

stok barang di gudang UPTD Persampahan. Jika barang yang diminta tersedia 

maka akan dikirimkan ke TPA bersangkutan tetapi jika tidak tersedia maka 

dilakukan pembelian barang terlebih dahulu. 
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Adapun beberapa pengadaan barang yang telah dilakukan selama tahun 2019 

dapat dijabarkan sebagi berikut. 

1) Barang Pakai Habis 

Barang pakai habis adalah barang kebutuhan TPA Sampah Regional baik di 

kantor maupun di lapangan yang bersifat non-aset. Contoh barang pakai habis 

yang telah diadakan adalah alat tulis kantor, peralatan kebersihan, Bahan 

Bakar Minyak/Gas untuk alat berat, suku cadang alat berat dan lain-lain. 

2) Pakaian kerja lapangan dan alat pelindung diri 

Kenyamanan dan keselamatan kerja petugas TPA Sampah Regional sangatlah 

diutamakan oleh UPTD Persampahan. Oleh karena itu dilakukan pengadaan 

pakaian kerja lapangan dan alat pelindung diri untuk pembaruan. Pengadaan 

pakaian kerja bekerjasama dengan Irvans Tailor sebagai penyedia. Pengadaan 

Alat Pelindung Diri (APD) dipesan di Toko Perlengkapan ABRI di Kota Padang. 

APD yang dipesan berupa  safety shoes, masker, rompi, helm, topi, sarung 

tangan dan sun glasess. Pengadaan pakaian kerja dan alat pelindung diri ini 

dilakukan pada bulan April 2019. Pada Gambar 3.18 (a) dan (b) dapat dilihat 

petugas TPA Sampah Regional Payakumbuh dan Solok dengan pakaian kerja 

dan alat pelindung diri. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3.18 (a) Petugas TPA Payakumbuh, (b) Petugas TPA Solok  

 

3) Pengadaan Alat Kantor  mesin absen 

Sistem absensi yang dilakukan secara manual di TPA Sampah Regional perlu 

ditingkatkan dengan melakukan pembaruan mekanisme. Pengadaan mesin 

absensi berupa alat finger print dipilih untuk mengefisenkan dan 

mengefektifkan penataan dan pengontrolan kehadiran petugas TPA Sampah 

Regional. Oleh karena itu pada bulan Oktober 2019 dilakukan pengadaan alat 

mesin absen finger print dengan bekerjasama dengan CV. Kalideres sebagai 

penyedia. Pemasangan mesin absensi finger print dilakukan di TPA Sampah 

Regional Payakumbuh dan Solok seta sekaligus dilakukan perekaman sidik jari 

dan wajah petugas TPA. Pada Gambar 3.19 ditunjukkan petugas penyedia 

sedang memasang alat absensi finger print. 
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Gambar 3.19 Pemasangan mesin absen finger print di TPA 

4) Pengadaan dan perbaikan CCTV 

Adanya CCTV sangatlah berperan dalam memantau keamanan di TPA dan 

tentu membantu kerja tim secutiry TPA. Namun pada awal tahun 2019, kondisi 

kamera CCTV yang ada mengalami kerusakan sehingga fasilitas CCTV yang ada  

baik di TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok 

tidak dapat berfungsi. Oleh karena itu pada bulan Maret 2019 dilakukan 

pengadaan tambahan dan perbaikan CCTV. Perbaikan dilakukan dengan 

penyetingan kembali titik-titik CCTV dan layar pemantau. Kegiatan pengadaan 

dan perbaikan CCTV ini dibantu oleh bagian Aset Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Sumatera Barat. Pada Gamabr 3.20 ditunjukkan bahwa kamera CCTV 

telah befungsi kembali dengan 16 titik pemantauan. Baik di TPA Payakumbuh 

maupun TPA Solok, titik-titik pemasangan ditempatkan mengarah ke area pintu 

masuk TPA, Jembatan timbang, ruangan kantor, gudang penyimpanan barang, 

garase dan sel landfill. 

 

 
Gambar 3.20 Layar Pemantau CCTV 

b. Pemeliharaan Alat Operasional 

Operasional TPA Sampah dapat berjalan dengan baik tidak terlepas dengan 

adanya kegiatan pemeliharaan alat-alat atau unit pendukung operasional TPA 

seperti alat berat dan jembatan timbang. Jika kondisi unit-unit tersebut 

mengalami gangguan maka kegiatan utama pengendalian dan operasional TPA 

Sampah regional akan sangat terganggu, mulai dari penimbangan sampai 

pembongkaran sampah di landfill. Untuk itu dilakukan pemeliharaan rutin dan 

berkala terhadap fasilitas pendukung tersebut.  



 
 

UPTD PERSAMPAHAN – DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI SUMATERA BARAT  30 

 

Laporan Akhir Kegiatan Pengendalian dan Operasional UPTD TPA Sampah Regional 2019 

1) Kalibrasi jembatan timbang 

Pemeliharaan rutin yang wajib dilakukan pada fasilitas jembatan timbang 

adalah kalibarasi unit. Kalibarasi unit jembatan timbang sangatlah penting 

untuk meninjau keabsahan penimbangan yang dilakukan. Tera penimbangan 

dilakukan dengan meninjau dan mengatur fungsi pembacaan fasilitas jembatan 

timbang agar berada dalam rentang validitas yang sesuai kriteria. Kalibrasi 

jembatan timbang di TPA Sampah Regional Solok dan TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dilakukan pada bulan Juni 2019 melalui kerjasama dengan tim 

UPTD Metrologi Legal, Dinas Perdagangan Koerasi UKM Kota Solok sebagai 

penyedia jasa. Hasil kalibrasi jembatan timbang ini berupa Surat Keterangan 

Hasil Pengujiaan yang isinya menjelaskan bahwa Jembatan Timbang di TPA 

Sampah Regional Paykumbuh dan TPA Sampah Regional Solok telah disahkan  

tera ulang seperti ditunjukkan pada Gambar 3.21. Surat keterangan hasil 

pengujian untuk 2 (dua) TPA Regional ini tersebut berlaku sampai bulai Juni 

2020. 

 

 
Gambar 3.21 Surat Keterangan Hasil Pengujian Jembatan Timbang 

 

2) Perawatan  dan pemeliharaan alat berat dan Kendaraan Bermotor 

Perawatan dan pemeliharaan alat berat dan kendaraan bermotor terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu pemeliharaan oleh petugas mekanik TPA dan perawatan 

oleh pihak ketiga (vendor). Perawatan yang dilakukan oleh petugas mekanik 
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TPA hanya bersifat pemeliharaan ringan seperti pembersihan alat, pergantian 

oli mesin, pergantian filter dan cek performa alat harian. Sedangkan perawatan 

oleh vendor bersifat pemeliharaan rutin yang telah melalui proses kontrak 

dengan vendor terkait berupa servis berkala alat berat. Servis berkala unit-unit 

alat berat di TPA Sampah Regional Solok dan TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dilakukan melalui kerjasama dengan PT Trakindo, PT United 

Tractors dan PT. Kepsindo. Pada Gambar 3.22 ditunjukkan salah satu proses 

perbaikan unit alat berat yaitu Bulldozer merk Caterpillar oleh mekanik PT. 

Kepsindo di TPA Sampah Regional Solok. 

 

 
Gambar 3.22 Servis berkala lat berat Bulldozer  

 

Secara keseluruhan, pada tahun 2019 telah dilakukan beberapa kali servis 

berkala terhadap unit-unit alat berat di TPA Sampah Regional Payakumbuh dan 

TPA Sampah Regional Solok oleh beberapa vendor yang telah membuat 

kontrak dengan UPTD Persamphan. Pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 dapat dilihat 

riwayat pelaksanaan servis berkala alat-alat berat TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok. 

 

Tabel 3.3 Pelaksanaan Servis Alat Barat TPA Sampah Regional Payakumbuh 

BULAN 

CAT 
BULDOZER 
0YYY02041 

TTT D5K - 
YYY 

CAT 
EXCAVATOR 

0BZP01587                        
320 D 

CAT 
EXCAVATOR 

0WPK00901                      
313D - WPK 

KOMATSU 
EXCAVATOR 

C15067 PC 200 

KOMATSU 
BULDOZER 

J17422 D85E - 
SS 

DUM TRUCK                                      

BA 8922 BN 

Januari - - - 

PT. United 
Tractor 
1. Service 

Berkala 
2. Repair 

Radiator  

- - 

Februari - - - - - - 

Maret - - - - - - 

April - - - - - - 

Mei - - - - - - 

Juni - - - - - - 
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BULAN 

CAT 
BULDOZER 

0YYY02041 
TTT D5K - 

YYY 

CAT 
EXCAVATOR 

0BZP01587                        
320 D 

CAT 
EXCAVATOR 

0WPK00901                      
313D - WPK 

KOMATSU 

EXCAVATOR 
C15067 PC 200 

KOMATSU 
BULDOZER 

J17422 D85E - 
SS 

DUM TRUCK                                      

BA 8922 BN 

Juli - - 

PT. Trakindo 
1. Service 

berkala 
2. Peggantian 

dan 
pemasangan 

Harnes 
3. Peggantian 

dan 

pemasangan 
Monitor  

- - - 

Agustus 

PT.Trakindo 
1. Ceck Unit 

Condition 
2. Ceck 

Condition 
Sensor 

3. Reeal 
Track 
Adjuster 

  

PT.Trakindo 
1. Ceck Unit 

Conditon 
found 
Bateray 
low bat 

2. Ceck Tools 
3.  Cek 

Indikator 

4. Track 
Adjuster 

- 

PT.United 
Tractor 

1. Ceck 
Analisist 
TroubleShoti
ng  and 

Machine Low 
Power  

PT.United 
Tractor 

1. Ceck 
Analisist 
TroubleShoti
ng  and 

Machine Low 
Power  

PT. Kepsindo 
1. Perbaikan 

Plat Lantai 
bak 

2. Perbaikan 

pintu bak 
truk  

September 

PT. Trakindo 
1. T/S 

Machin 
Low Power 

2.  R/I 
Sensor 

speed LH 
Motor 

3. R/I Track 

Link and 
Track 
Adjuster 

RH &LH 
4. Reasel 

Track 

Adjuster 
RH & LHM 

5. Perform 

PM. 500 
6. Test. 

Adjudting 

and 
monitot 
machine  

- - 

PT. United 
Tractor 

1. Service PM 
2000 

2. Performance 
Test 

3. Final 
Inspection 

4. Reporting  

PT. United 
Tractor 

1. Service PM 
2000 

2. Performance 
Test 

3. Final 
Inspection 

4. Reporting  

- 

Oktober - - - - - - 

November - - - - - - 

Desember - - - - - - 
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Tabel 3.4 Pelaksanaan Servis Alat Barat TPA Sampah Regional Payakumbuh 

BULAN 

CAT BULDOZER 
0RRR00836                     

D4K LGP  

(SN. RANGKA : 
C4E33563) 

CAT BULDOZER 
0RRR00826              

D4K LGP  

(SN. RANGKA : 
C4E33027) 

CAT EXCAVATOR  
0BZP01813                         

320 D 

CAT EXCAVATOR 
0WPK00895 313D - 

WPK 

 DUM TRUCK                                 

BA 8234 B 

Januari 
PT. Trakindo 
Install Engine 
After   

- - - 
- 

Februari - - - - - 

Maret - - - - - 

April - - - - - 

Mei 
- - - - 

PT. Kepsindo 

1. Seal Kit 
Cylinder 
Dump 

2. Oli Hydrolic   

Juni - - - - - 

Juli - - - - - 

Agustus 

PT. Kepsindo 

1. Reaseling 
Cylinder Tilt 
RH/LH  

2. Remove Install 
3. Change 

Cylinder Assy                                 

AdjusterTrak  

PT.Trakindo 

1. Ceck Analisist 
TroubleShoting  
and Machine 

Low Power  

PT.Trakindo 

1. Ceck Analisist 
TroubleShoting  
and Machine 

Low Power  

PT.Trakindo 

1. Troble Shooting 
Engine Low 
Power 

2. Remove Repair 
and Instal 
Turbo Charger  

- 

September - - 

PT. Trakindo 

1. T/S Machine 
Low Power 

2. Replace 

Machine ECM 
3. Replace Tooth 
4. Testing, 

Adjusting and 
Monitoring 
Operation  

- - 

Oktober - - - - - 

November - - - - - 

Desember - - - - - 

 

Selain melakukan perawatan dan pemeliharaan berupa sevis berkala, pada 

2019 ini PT. Trakindo dan PT United Tractors yang juga selaku perusahaan 

produksi alat berat merk Caterpillar dan Komatsu memperkenalkan sistem 

pengontrolan alat berat secara online. Sistem informasi ini memanfaatkan fitur 

GPS yang tersemat pada alat berat. Dengan adanya sistem informasi ini dapat 

diketahui kondisi alat berat berupa status aktif, durasi operasi, konsumsi BBM 

dan koordinat lokasi alat berat secara realtime. Fitur ini sangat membantu tim 

UPTD Persampahan dalam mengontrol dan mengevaluasi kinerja alat berat 

TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok langsung 

dari mana saja dengan hanya membuka website masing-masing jenis pabrikan 

alat berat. Pada Gambar 3.23 (a) dan (b) ditunjukkan tampilan sistem 

informasi data alat berat merek Caterpillar dan Komatsu. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 3.23 (a) Tampilan sistem informasi online alat berat Caterpilar dan (b) 

Komatsu 

 

Di akhir tahun 2019, ada beberapa hal yang harus ditindaklanjuti pada tahun 

2020 terkait kondisi alat-alat berat di masing-masing TPA Sampah Regional. 

Kondisi anggaran servis alat berat yang telah habis menjadi salah satu kendala 

belum dilakukannya beberapa pergantian suku cadang untuk beberapa alat 

berat baik di TPA Samapah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah Regional 

Solok. Disisi lain, untuk menjaga performa alat berat dalam mendukung 

operasional pemrosesan sampah di landfill sangatlah diperlukan pergatian suku 

cadang jika kondisi suku cadang yang digunakan sudah menunjukkan 

penurunan kualitas. Pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6 ditunjukkan kondisi unit-unit 

alat berat di akhir tahun 2019 TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA 

Sampah Regional Solok. 

 

Tabel 3.5 Kondisi Alat berat  TPA Sampah Regional Payakumbuh di akhir tahun 2019 

No 
Alat Berat TPA Sampah Regional Payakumbuh 

Jenis dan Seri  Alat 
Berat Status Keterangan 

1 Excavator CAT 0BZP01587 

320 D  

Bisa 

dioperasikan 

Diperlukan servis berkala untuk 

pergantian suku cadang berupa : 
1. COTTER 
2. PIN-TCK MAST 

3. VALVE 
4. RING BACK UP – 7Y0682:AA 

5. SEAL DUST 
6. RING BACK UP-0931512:AA 
7. VALVE-FIL 

8. SEAL-O-RING 
9. FILTER AS 

10. DEO15W40- 20L 
11. CONT GP 
12. LINK 8E8585:AA 

13. MUFFLER 
14. BELT 
15. BATTERY 3T5760:AA 
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No 
Alat Berat TPA Sampah Regional Payakumbuh 

Jenis dan Seri  Alat 
Berat Status Keterangan 

2 Excavator CAT 
0WPK00901 313D - WPK 

Bisa 
dioperasikan 

Diperlukan servis berkala untuk 
pergantian suku cadang berupa : 

1. SEAL O RING 
2. FILTER AS 
3. ELEMENT A 

4. ELEMENT 1106331:AA 
5. DEO15W40 – 20 L 
6. RETAINER AS 

7. TIP 
8. PING E T 

3 Excavator KOMATSU 

C15067 PC 200 

Bisa 

dioperasikan 

Menunggu cek kondisi unit 

4 Bulldozer CAT 0YY02041 

TTT D5K- YYY 

Tidak bisa 

dioperasikan 

Diperlukan servis dan pergantian 

suku cadang untuk bisa 
dioperasikan. Pergantian Suku 

cadang berupa: 
1. PIPE-EXTEND 
2. HOSE AS 

3. HOSE RADIATOR 
4. BIT-RH 

5. BIT-LH 
6. BOLT 
7. EDGE-CUTTING 

8. NUT 
9. WASHER 

5 Bulldozer KOMATSU 
J17422 D85E - SS 

Bisa 
dioperasikan 

Menunggu cek kondisi unit 

  

Tabel 3.6 Kondisi Alat berat  TPA Sampah Regional Solok di akhir tahun 2019 

No 
Alat Berat TPA Sampah Regional Solok 

Jenis dan Seri  Alat 

Berat Status Keterangan 

1 Excavator CAT 

0BZP01813 320 D  

Bisa 

dioperasikan 

Diperlukan servis berkala untuk 

pergantian suku cadang berupa : 
1. Filter As 1R0751:AA 
2. Valve G 

3. Seal 
4. Element 1799806:AA 
5. O-Ring 

6. Element-A 1318822:AA 
7. DEO15W40 – 20L 

8. HYDO ADV 30 – 20L 
9. Retainer – GET 2209090:AA 
10. TIP-PEN PLUS 44755482:AA 

2 Excavator 0WPK00895 

313D - WPK 

Bisa 

dioperasikan 

Menunggu cek kondisi unit 
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No 
Alat Berat TPA Sampah Regional Solok 

Jenis dan Seri  Alat 
Berat Status Keterangan 

3 Bulldozer CAT 0RRR00836 
D4K LGP (SN. RANGKA : 

C4E33563) 

Bisa 
dioperasikan 

Menunggu cek kondisi unit 

4 Bulldozer CAT 0RRR00836 

D4K LGP (SN. RANGKA : 
C4E33027) 

Bisa 

dioperasikan 

Menunggu cek kondisi unit 

 

c. Pemeliharaan Rutin Gedung/ Bangunan dan Aset TPA 

1) Pemeliharaan dan perbaikan gedung kantor TPA Payakumbuh 

Bangunan kantor TPA merupakan fasilitas dasar yang sangat mendukung 

keberjalanan operasional TPA. Di kantor TPA biasanya dilakukan beberapa 

aktifitas operasional seperti pengoperasian jembatan timbang, rapat kordinasi 

dan juga istirahat petugas. Kenyamanan dan kelayakan gedung bangunan 

kantor merupakan faktor yang mempengaruhi produktivitas bekerja. Namun, 

pada awal 2019 ditemui bahwa kondisi bangunan kantor TPA Payakumbuh 

sudah mengalami penurunan kualitas. Atap yang bocor, toilet yang tidak layak, 

belum adanya kanopi di depan kantor serta kondisi dinding luar yang sudah 

kusam dan ditumbuhi lumut menimbulkan kesan kurangnya pemeliharaan dan 

perawatan yang dilakukan. Oleh karena itu pada tahun 2019 ini telah dilakukan 

pemeliharaan dan perbaikan Gedung Kantor TPA Sampah Regional 

Payakumbuh. 

 

Pemerliharaan dan perbaikan bangunan kantor TPA Payakumbuh dilakukan 

melalui kerja sama dengan CV. Aflah sebagai penyedia jasa. Perbaikan 

dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2019. Perbaikan yang 

dilakukan berupa pekerjaan atap, pekerjaan lantai, perbaikan toilet, 

pembangunan kanopi dan pekerjaan pengecatan bangunan. Pada Gambar 3.24 

(a) dan (b) ditunjukkan kondisi bangunan kantor TPA Sampah Regional 

Payakumbuh sebelum dan setelah dilakukan perbaikan dan pemeliharaan. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3.24 (a) Kondisi Gedung TPA Payakumbuh sebelum renovasi dan (b) Kondisi 

setelah renovasi  
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2) Perbaikan talud IPAL TPA Regional Solok 

Pada awal 2019, operasional TPA Sampah Regional Solok memiliki kendala  

yang cukup serius yaitu terjadinya longsor dinding talud pembatas area TPA. 

Longsor talud ini terkadi akibat adanya aliran air dari mata air yang terletak di 

bagian perbatasan TPA menuju dinding talud. Tidak adanya saluran air atau 

drainase yang mendukung limpasan air dari mata air tersebut menyebabkan 

aliran air langsung menuju dinding talud.  Ditambah dengan kondisi intensitas  

hujan yang tinggi di Kota Solok membuat volume air limpasan menjadi tinggi 

sehingga dinding talud tidak mampu menahan aliran tersebut. Pada      

Gambar 3.25 ditunjukkan kondisi dinding talud TPA Sampah Regional Solok 

yang longsor. 

 

 
Gambar 3.25 Dinding talud TPA Solok mengalami longsor 

Longsor dinding talud ini mengganggu proses pengolahan air lindi di IPAL TPA 

Solok. Longsoran material tanah dinding talud menutup saluran dranase di 

sekitar kolam air lindi bahkan masuk ke kolam IPAL. Kondisi ini sangat 

mempengaruhi proses pengolahan biologis air limbah karena material tanah 

yang masuk ke kolam IPAL mengurangi kapasitas kolam IPAL sehingga 

mengurangi waktu tinggal pengolahan air lindi di kolam IPAL. Oleh karena itu 

dilakukan perbaikan talud IPAL dengan melakukan konstruksi pembangunan 

talud dan pembuatan saluran drainase air limpasan dari mata air.  

Perbaikan dinding talud dan konstruksi drainase dilakukan melalui kerjasama 

dengan CV. Medya Pratama. Pekerjaan ini dilakukan selama bulan Oktober dan 

November. Detil pekerjaan perbaikan talud berupa konstruksi dinding talud 

dengan pembuatan pondasi batu kali. Hasil akhir dari pekerjaan perbaikan 

talud TPA Solok dapat dilihat pada Gambar 3.26. Sedangkan pembangunan 

drainase dilakukan dengan membuat jaringan drainase dari area dekat mata air 

disambungkan dengan drainase di area TPA Solok dan membangun unit bak 

kontrol.  
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Gambar 3.26 Hasil perbaikan Talud TPA Sampah Regional Solok 

 

Pada 20 November 2019 dilakukan pengecekan hasil perkerjaan perbaikan talud oleh 

Pejabat Pengadaan Barang dan Jasa Dinas Lingkungan Hidup untuk mengetahui 

kesesuaian gambar rencana dengn fisik lapangan dan dilanjutkan dengan 

pembahasan Serah Terima dari kontarktor ke DLH Provinsi. Pada Gambar 3.27 

ditunjukkan kegiatan pemeriksaan hasil perkejaan talud dan drainase.  

 
Gambar 3.27 Pemeriksaan hasil pekerjaan perbaikan talud dan drainase    

3) Pembersihan saluran drainase 

Saluran drainase yang terdapat di kawasan TPA berfungsi untuk menangkap air 

limpasan dan mengalirkan ke badan air sekitar. Drainase yang tersumbat akan 

memicu terjadinya genangan air dan berpotensi terjadinya banjir. Jika terjadi 

banjir terutama di area jalan operasional tentu akan mengganggu akses jalan 

alat dan mobil operasional sehingga proses pengelolalan sampah di Landfill 

juga terganggu. Kendala yang sering terjadi adalah terbawa sampah sampai ke 

saluran drainase karena tertiup angin sehingga terjadinya penumpukan 

sampah. Oleh karena itu pmbersihan drainase secara rutin selalu dilakukan 

oleh petugas TPA untuk mencagah hal-hal yang berpotensi mengganggu 

operasional tersebut. Pada Gambar 3.28 ditunjukkan saat petugas TPA sedang 

membersikhkan saluran drainase. 

 



 
 

UPTD PERSAMPAHAN – DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI SUMATERA BARAT  39 

 

Laporan Akhir Kegiatan Pengendalian dan Operasional UPTD TPA Sampah Regional 2019 

 
Gambar 3.28 Pembersihan drainase oleh petugas TPA 

 

4) Pemasangan lampu sorot 

Adanya pencahayaan sangat dibutuhkan dalam operasional TPA sampah 

terutama pada malam hari. Hal ini karena kegiatan penerimaan sampah, 

penimbangan sampai pembongkaran sampak dilakukan sampai jam 20:00 WIB. 

Kondisi yang dialami di awal tahun 2019 adalah belum memadainya 

pencahayaan untuk kegiatan operasional TPA di malam hari. Saat 

pembongkaran sampah di landfill, operator TPA hanya mengandalkan 

penerangan dari lampu mobil pengangkut sampah dan lampu alat berat. Oleh 

karena itu, dilakukan penambahan pencahayaan baik di TPA Sampah Regional 

Solok maupun TPA Sampah Regional Payakumbuh berupa pemasaangan lampu 

sorot. Pemasangan lampu sorot dilakukan melalui kerjasama dengan teknisi 

Biro PT. PLN pada bulan April 2019. Di TPA Sampah Regional Solok, titik 

pemasangan lampu sorot adalah di bangunan garase dengan mengarah ke sel 

landfill seperti ditunjukkan pada Gambar 3.29. di TPA Sampah Regional 

Payakumbuh, titip pemasangan lampu sorit adalah di taman TPA dengan 

mengarah ke sel Landfill seperti ditunjukkan pada Gambar 3.30. 

 

 
Gambar 3.29 Pemasangan lampu sorot di TPA Sampah Regionl Solok 
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Gambar 3.30 Pemasangan lampu sorot di TPA Sampah Regionl Payakumbuh 

 

5) Penghijauan TPA dengan penanaman bunga dan tumbuhan sayuran 

Penggalakan penghijauan di TPA merupakan salah satu perhatian dari Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat. Muncul keinginan untuk merubah 

pandangan masyarakat terkait TPA Sampah yang berbau, tidak sehat dan tidak 

enak dikunjungi. Oleh karena itu, tim UPTD Persampahan melalui arahan 

kepala Dinas LH melakukan berbagai penghijauan di area TPA untuk menepis 

stigma buruk akan TPA Sampah. 

 

Penghijauan yang dilakukan di TPA Sampah Regional berupa penanaman 

tanaman bunga di kawasan bangunan kantor dan tanaman buah dan sayuran 

di lahan kosong di TPA oleh para petugas TPA. Tanaman bunga ditanam 

dengan memanfaatkan barang-barang bekas sebagai pot dan ditata sedmikian 

rupa sehingga menambah estetika taman di TPA. Penanaman sayuran juga 

menambah kebermanfaatan fungsi lahan kosong di TPA dan mendatangkan 

keuntungan bagi petugas TPA terutama sebagai tambahan bahan makanan. 

Selain itu bagi pengunjung yang datang ke TPA Sampah Regional juga dapat 

membawa hasil penen kebun sayuran sebagai buah tangan. Selain tanaman 

bunga dan sayuran, juga dilakukan penanaman tanaman pinang dan serabut 

untuk menambah rimbun kondisi area TPA dan juga sebagai penyangga 

penyebaran bau sampah yang dihasilkan TPA ke masyarakat. Pada Gambar 

3.31 ditunjukkan hasil penghijauan yang telah dilakukan di TPA Sampah 

Regional. 

 

 
Gambar 3.31 Penghijauan di TPA Sampah Regional  
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6) Pemasangan papan informasi TPA  

Salah satu kegiatan yang telah dilakukan guna menunjang operasional TPA 

Sampah Regional Solok dan Payakumbuh adalah pemasangan papan informasi. 

Papan informasi yang dipasang meliputi papan informasi Lokasi TPA , infomasi 

larangan di TPA, informasi lokasi pembongkaran sampah dan informasi titik 

pemantauan kualitas Lingkungan. Pemasangan papan informasi dilakukan oleh 

masing-masing petugas TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah 

Regional Solok. Papan informasi lokasi TPA dipasang di depan simpang masuk 

lokasi TPA. Papan informasi larangan yang dipasang berupa informasi larangan 

memasuki dan beraktvitas di lokasi TPA bagi pihak luar petugas TPA dan tim 

Dinas Lingkungan Hidup. Himbauan peringatan ini sangatlah penting guna 

mencegah terjadinya hal buruk seperti kecelakaan diluar pengwasan petugas 

TPA. Pemasangan papan informasi titik pembongkaran dan titik pemantauan 

lingkungan juga sangat penting untuk meningkatkan penataan pemrosesan 

sampah di landfill dan untuk mengefektifkan proses sampling pada kegiatan 

pemantauan kualitas lingkungan TPA. Pada Gambar 3.32 dapat dilihat hasil 

pemasangan papan informasi TPA Sampah Regional 

  

 
Gambar 3.32 Papan informasi TPA Sampah Regional 

 

 

2. Pengelolaan Sistem Kerja Petugas Pelaksana/ Operator TPA Sampah 

Regional 

Pengelolaan sistem kerja perugas TPA dilakukan melalui pembaruan sistem 

kehadiran petugas berupa pembagian jam masuk atau shift kerja dan prekaman 

absensi menggunakan finger print, pemberian asuransi ketenagakerjaan, perekrutan 

petugas TPA berupa Tenaga Harian Lepas (THL) dan penegakan reward and 

punishment dalam bekerja sesuai dengan tata tertib pegawai. 

a. Pembaruan sistem absensi  kehadiran pegawai 

Dengan adanya pengadaan alat mesin absen finger print, mekanisme absensi 

untuk petugas TPA Sampah Regional diperbarui. Sebelumnya, proses absensi 

dilakukan manual dengan menuliskan tanda tangan petugas, sekarang cukup 

hanya dengan pemindaian sidik jari atau  wajah seperti ditunjukkan pada   

Gambar 3.33. Pengambilan absen dilakukan sebanyak 4 (empat) kali waktu dalam 

satu hari, yaitu saat masuk kantor, mulai istirahat siang, masuk setelah istirahat 

siang dan pulang kantor. Mekanisme ini dipilih untuk meningkatkan pengontrolan 
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kehadiran pegawai TPA Sampah Regional Payakumbuh dan Solok. Absensi dengan 

mesin finger print juga memepermudah dalam mengumpulkan data kehadiran 

petugas. Cukup dengan pengambilan data menggunakan flask disk, data absensi 

dapat dibaca dan direkap dengan mudah. Adanya pembaruan mekanisme absensi 

ini sangat membantu dalam menunjang keberjalanan operasional TPA Sampah 

Regional. 

 
Gambar 3.33 Pengambilan absensi menggunakan mesin finger print 

 

b. Asuransi BPJS  BPJS Ketenagakerjaan 

Untuk menjamin adanya jaminan keselamatan dan perlindungan social bagi 

petugas TPA Sampah Regional, UPTD Persampahan memfasilitasi para petugas 

TPA dengan asuransi BPJS Ketenagakerjaan. BPJS Ketenagakerjaan memberikan 

kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi para pesertanya. Dengan 

adanya jaminan dan perlindungan sosial, tentunya para pekerja juga akan lebih 

       ‘    ’              l   h w     j       j    h l-hal yang tidak diinginkan. 

Resiko yang mungkin terjadi saat bekerja seperti sakit, pemutusan hubungan 

kerja, kecelakaan kerja, pensiun, hingga kematian bisa menjadi lebih ringan. 

Pemayaran premi BPJS Ketenagakerjaan dilakukan setiap bulannya.  Pada tahun 

2019 ini, pembayaran premi bagi petugas TPA Sampah Regional Payakumbuh dan 

Solok telah dilakukan semuanya. 

 

c. Rekruitmen Tenaga Harian Lepas 

Pelaksanaan pemprosesan sampah di TPAS Regional Solok dan Payakumbuh 

dilakukan oleh Tenaga Harian Lepas (THL) dengan kontrak kerja selama  setahun 

dan berlanjut bila THL tersebut masih ingin memperpanjang untuk tahun 

berikutnya. Dari pembinaan Inspektorat Tahun 2019, disarankan agar setiap 

tahun habis kontrak kerja perlu dilakukan rekruitmen THL kembali sesuai 

ketentuan berlaku, antara lain dengan pengumuman pembukaan lowongan dan 

wawancara kerja bagi pelamar calon THL.  Untuk itu sebelum kontrak kerja THL 

2019 berakhir pada 31 Desember  2019, maka UPTD Persampahan melakukan 

rekruitmen ulang dengan membuat lowongan THL TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan Solok yang diumumkan di sekitar lokasi TPA serta Website DLH 

Provinsi  pada tanggal 23 November s/d 6 Desember 2019 serta melakukan 
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wawancara untuk calon yang memenuhi syarat pada tanggal 9 dan 10 Desember 

2019. Kepada pelamar yang memenuhi syarat sebagai THL akan ditindaklanjuiti 

dengan Kontrak Kerja yang berlaku selama tahun 2020 dan didalamnya akan 

dicantumkan hak dan kewajiban dan THL sesuai posisi nya. Selain tugas 

utamanya, dalam kontrak akan ditulis juga tugas tambahan yang dilakukan bila 

tugas pokok sudah siap dilaksanakan. Pada Gambar 3.34 dan Gambar 3.35 

ditunjukkan proses pengumuman lowongan kerja dan wawancara THL di TPA 

Sampah Regional Solok dan Payakumbuh. 

 

 

Gambar 3.34 Pengumuman Lowongan dan Wawancara THL di TPAS Regional Solok 

 

 
Gambar 3.35 Pengumuman Lowongan dan Wawancara THL di TPAS Regional 

Payakumbuh 

 

d. Penerapan Reward dan Punishman 

Penerapan Reward dan Punisman mulai dilakukan secara konsisten. Hal ini untuk 

menjaga kedisiplinan petugas TPA dalam bekerja. Selama tahun 2019. telah 

dikeluarkan beberapa kali Surat Peringatan (SP) kepada petugas TPA yang 

melakukan kelalaian dan kesalahan yang mengganggu keberjalanan operasional 

TPA. Juga tidak menutup kemungkinan jika kesalahan yang dilakukan sangatlah 

fatal maka akan dilakukan pemberhentian hubungan kerja kepada petugas yang 

bersangkutan. Disisi lain, reward juga diberikan terutama saat adanya pekerjaan 

tambahan yang membutuhkan tenaga lebih dan waktu lebih. Bisanya UPTD 

Persamphan menyediakan exstra fooding untuk menjaga kondisi fisik petugas TPA 

saat ada perkerjaan exstra. 
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3. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder terkait 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengendalian dan opersional TPA Sampah dilakukan 

koordinasi dengan pemerintah kota dan kabupaten daerah pelayanan pengelolaan 

sampah akhir. Koordinasi dilakukan melaui rapat-rapat koordinasi dan kunjungan ke 

instansi pemerintah kota dan kabupaten yang berwenang dalam hal lingkungan 

(DLH). Koordinasi juga dilakukan dengan lembaga pemerintahan di provinsi seperti 

Badan-Badan dan Biro-Biro ataupun di pusat seperti Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK). Selain itu, koordinasi dan kerja sama dilakukan dengan pihak 

ke -3 atau vendor dalam hal kegiatan pemeliharaan alat berat dan pengadaan 

barang dan jasa  kebutuhan operasional TPA. Komunikasi juga dibangun dengan 

masyarakat sekitar dalam rangka penataan kegiatan di sekitar TPA.  

a. Rapat Koordinasi dengan Pemerintah Kota/Kabupaten terkait  

Dalam menjaga pelaksanaan operasional TPA Sampah Regional berjalan dengan 

baik, UPTD Persampahan selalu melibatkan intansi pemerintah dalam menampung 

pandangan dan pertimbangan untuk menentukan setiap kebijakan dalam 

pengelolalan TPA Sampah Regional. Rapat-rapat koordinasi selalu dilakukan 

dengan pemerintah kabupaten kota melalui Dinas dan Badan terkait baik 

dilaksanakan di kantor TPA Sampah Regional Solok dan Payakumbuh maupun di 

kantor pusat DLH Provinsi Sumatera Barat di Kota Padang. Pada Gambar 3.36 

ditunjukkan kondisi rapat yang pernah dilakukan di kantor TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan di kantor DLH Provinsi Sumatera Barat. 

 

 
Gambar 3.36 Rapat koordinasi di kantor TPA Sampah Regional Payakumbuh 

 

b. Pendampingan Transportir BBM dari Pertamina Teluk Kabung ke TPA Solok dan 

Payakumbuh  

Koordinasi selalu juga dilakukan dengan pihak-pihak ketiga, salah satunya PT. 

Andalas Bumi Sejahtera (ABS) sebagai transporter BBM ke TPA Sampah Regional. 

Koordinasi yang telah dilakukan adalah melakukan pendampingan pengiriman 

BBM ke TPA Sampah Regional Payakumbuh dan Solok. Pendampingan ini 

bertujuan memastikan pengiriman BBM ke TPA sesuai dengan pemesanan yang 

dilakukan oleh UPTD Sampah. Pendampingan ini dilakukan dengan iring-iringan 

mobil truk BBM ke TPA Sampah Regional dan mengobservasi proses unloading 

BBM. Pihak PT. ABS menyambut baik akan hal ini  demi menjaga kenyamanan 

dan kepercayaan konsumen terhadap jasa yang diberikan. Pada Gambar 3.37  
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ditunjukkan proses pendampingan mobil BBM ke TPA Sampah Regional Solok dan 

TPA sampah Regional Payakumbuh.  

 

  
Gambar 3.37 Pendampingan mobil BBM ke TPA Regional Solok dan Payakumbuh 

 

c. Pendampingan Tim Kemeterian PU Pusat  

Selain melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi pemerintah daerah, 

UPTD Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi juga membangun koordinasi 

dengan pemerintah Pusat. Salah satunya melalui kegiataan sosialisasi program 

KPBU (Kerjsama Pemerintah dengan Badan Usaha) oleh Kementerian PU pusat di 

Sumatera Barat. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenakan skema kerjasama 

antara pemerintah pusa, pemerintah kota dan Badan Usaha dalam pelaksanaan 

program tertentu yang membutuhkan biaya yang cukup besar. Tim Kementerian 

PU juga melakukan kunjungan ke TPA Sampah Regional Payakumbuh untuk 

meninjau kondisi TPA seperti ditunjukkan pada Gambar 3.38. Kunjungan ini 

dimanfaatkan oleh tim UPTD Persampahan DLH Prov. Sumabr untuk berdiskusi 

dan berkonsultasi terkait pengembangan yang akan dilakukan di TPA dan 

bagaimana pertimbangannya jika dilakukan dengan menggunakan skema KPBU 

yan telah disosialisasikan.   

 

 
Gambar 3.38 Kunjungan tim Kementerian PU ke TPA Sampah Regional Payakumbuh 
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d. Uji Coba Bios 44 dengan KODIM di IPAL TPA Sampah Regional Solok dan 

Payakumbuh 

Koordinasi juga pernah dilakukan dengan aparat penegakan hukum dalam rangka 

peningkatan pengolahan limbah air lindi di IPAL TPA Sampah Regional. UPTD 

Persamphan bekerjasama dengan Tentara Nasoinal Republik Indonesia melalui 

KODIM 0306 Lima Puluh Kota dan Kodim 0309 Kota Solok untuk melakukan uji 

coba bakteri biakan yang dikembangkan oleh pihak TNI dalam mengolah air lindi. 

Produk bakteri biakan yang diproduksi oleh TNI bernama BIOS 44. Bakteri ini 

telah banyak digunakan di bidang pertanian dan perikanan untuk meningkatkan 

hasil baik kualitas maupun kuantitas.  

 

Uji coba ini dilakukan pada bulan Mei 2019 dengan  koordinasi terlebih dahulu di 

kantor KODIM dan melakukan tinjauan lapangan ke masing-masing TPA Sampah 

Regional dan dilakukan uji coba pengolahan air lindi dengan BIOS 44. Pada 

Gambar 3.39 ditunjukkan kondisi saat tinjuan lapangan ke TPA Sampah Regional 

Payakumbuh bersama KODIM 0306 Lima Puluh Kota dan uji coba  pengolahan air 

lindi dengan BIOS 44. Uji coba ini  dilakukan pada skala kecil sebelum uji coba 

skala lapangan. Pelaksanaannya dengan mencampurkan BIOS 44 dan air lindi 

dengan komposisi tertentu dan didiamkan selama 2 minggu. Setelah berjalan 2 

minggu dilakukan pengujian lab terhadap parameter pencemar dalam air lindi. 

Hasil pengujian lab menunjukkan tidak terjadi perubahan kualitas yang signifikan 

dari hasil uji coba pengolahan air lindi dengan BIOS 44 sehingga pengujian skala 

lapangan tidak jadi dilakukan. 

 

 
Gambar 3.39 Tinjauan lapangan bersama KODIM  0306 ke TPA Payakumbuh 

 

e. Pendampingan mahasiswa kuliah lapangan ke TPA Solok 

Pada bulan April 2019, UPTD Persampahan menerima program kuliah lapangan 

Poltekes Kemenkes Kota Padang dengan melakukan kujungan ke TPA SAmpah 

Regional Solok. Praktek lapangan ke TPA Regional Solok ini dilakukan dalam 

rangka pemenuhan tuntutan kurikulum perkuliahan di Poltekes Kemenkes Padang. 

UPTD Persampahan melakukan pendampingan kunjungan dan sekaligus 

memberikan penjelasan mengenai pelayanan yang diberikan kepada Kab/Kota 

pengguna TPA Regional Solok. Pada Gambar 3.40 ditunjukkan kondisi saat 
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dilakukkan pemaparan materi dari tim UPTD Persampahan kepada para 

mahasiswa Poltekes di Kantor TPA Sampah Regional Solok. 

 
Gambar 3.40 Kunjukan kuliah langan masiswa Poltek Kemenkes Padang ke TPA 

Sampah Regional Solok 

 

3.4 EVALUASI DATA DAN KENDALA 

1. Jumlah Sampah Masuk ke TPA Sampah Regional 

a. TPA Sampah Regional Payakumbuh 

Jumlah sampah yang masuk dari 4 Kab/Kota ke TPA Sampah Regional 

Payakumbuh bulan bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2019 

dapat dilihat pada Tabel 3.7. Berdasarkan data tersebut jumlah total sampah yang 

masuk ke TPA Regional Payakumbuh selama periode Januari s/d Desember 2019 

adalah 77.095 ton dengan rata-tata setiap harinya 211.22 ton. Dari jumlah total 

sampah tersebut yang paling banyak berasal dari Kota Bukittinggi yakni      

39.120 ton dengan rata-rata 107,18 ton/hari. 

Tabel 3.7 Data Sampah Masuk ke TPA Sampah Regional Payakumbuh 2019 

Bulan 

Sumber dan Jumlah Sampah (ton) 

Jumlah 

(ton) Kab. Lima 

Puluh Kota 

Kab. 

Agam 

Kota 

Bukittinggi 

Kota 

Payakumbuh 

Januari 242 585 3138 2264 6229 

Februari 232 585 2918 2061 5796 

Maret 248 722 3065 2197 6232 

April 250 668 3117 2065 6100 

Mei 252 774 3529 2380 6935 

Juni 264 702 3573 2323 6862 

Juli 294 713 3338 2150 6495 

Agustus 289 700 3197 2075 6261 

September 300 670 3150 2040 6160 

Oktober 329 726 3365 2240 6660 

November 340 670 3111 2141 6262 

Desember 374 728 3619 2382 7103 

TOTAL (ton) 3414 8243 39120 26318 77095 

Rata-rata/hari (ton) 9,35 22,58 107,18 72,10 211,22 
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b. TPA Sampah Regional Solok 

Jumlah sampah yang masuk dari 2 Kab/Kota ke TPA Sampah Regional Solok mulai 

bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2019 dapat dilihat pada 

Tabel 3.8. Berdasarkan data tersebut, jumlah total sampah yang masuk ke TPA 

Regional Solok selama periode Januari s/d Desember 2019 adalah 20.228 ton 

dengan rata-tata setiap harinya 55,42 ton. Dari jumlah total sampah tersebut 

yang paling banyak berasal dari Kota Solak yakni 15.750 ton dengan rata-rata 

43.15 ton/hari.  

 

Tabel 3.8 Data Sampah Masuk ke TPA Sampah Regional Solok 2019 

Bulan 

Sumber Sampah (Ton) 
Jumlah 

(Ton) Kota 
Solok 

Kab. Solok 

Januari 1352 407 1.759 

Februari 1279 405 1.684 

Maret 1323 361 1.684 

April 1217 349 1.566 

Mei 1467 361 1.828 

Juni 1391 379 1.770 

Juli 1220 332 1.552 

Agustus 1237 323 1.560 

September 1164 369 1.533 

Oktober 1344 391 1.735 

November 1331 391 1.722 

Desember 1425 410 1.835 

TOTAL (ton) 15750 4478 20.228 

Rata-rata (ton/hari) 43,15 12,27 55,42 

  

2. Trendline Jumlah Sampah yang dilayani TPA Sampah Regional  tahun 

2015-2019 

TPA Sampah Regional Solok mulai beroperasi pada bulan November tahun 2014, 

data sampah yang tersedia hanya data sampah dari bulan November s/d Desember 

tahun 2014. Untuk melihat jumlah sampah dari bulan Januari sampai bulan 

Desember, dapat diketahui dengan melihat data tonase sampah yang dimulai pada 

tahun 2015. Sedangkan untuk TPA Sampah Regional Payakumbuh mulai beroperasi 

pada bulan Oktober tahun 2013, yang melayani 3 (tiga) Kab/Kota (Kota 

Payakumbuh, Kota Bukittinggi dan Kab. Lima Puluh Kota). Untuk melihat trend data 

jumlah sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah 

Regional Solok, maka di ambil juga data jumlah sampah mulai tahun 2015. 

Berdasarkan data sampah yang telah dihimpun, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019 selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, jumlah 

sampah masuk ke TPA Sampah Regional Solok berjumlah 13.552 ton sedangkan 
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pada tahun 2019 ini sudah mencapai 20.228 ton. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa telah terjadi pengkatan jumlah sampah masuk di TPA Solok sampai tahun 

2019 sebesar 33 % selama kurun waktu 4 tahun. Hal yang sama terjadi di TPA 

Sampah Regional Payakumbuh. Jumlah sampah yang masuk ke TPA Sampah 

Regional Payakumbuh mengalami peningkatan dari tahun ke tahun mulai dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019. Pada tahun 2015, jumlah sampah masuk ke TPA 

Sampah Regional Payakumbuh berjumlah 58.495 ton sedangkan pada tahun 2019 ini 

sudah mencapai 77.095 ton. Jika dilihat dari data tersebut menunjukkan bahwa telah 

terjadi pengkatan jumlah sampah masuk di TPA Payakumbuh sampai tahun 2019 

sebesar 24.1 % selama 4 tahun. Pada Gambar 3.41 Dapat dilihat trendline data 

jumlah sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah 

Regional Solok. 

 

Gambar 3.41 Trendline data jumlah sampah yang masuk ke TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan Solok 

 

3. Tagihan Jasa Kompensasi Lingkungan Pengelolaan Sampah, Pembayaran 

dan Sisa Tagihan dari masing-masing Kabupaten/Kota yang dilayani 
 

a. TPA Sampah Regional Payakumbuh 

Jumlah biaya Jasa Kompensasi Pelayanan pengelolaan sampah yang harus 

dibayar oleh 4 pemerintah Kota/Kabupaten terlayani oleh TPA Sampah Regional 

Payakumbuh diatur dalam Perjanjian Kerjasama antara Provinsi dengan  Kota 

Bukittinggi, Kota Payakumbuh, Kabupatan Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pada Pasal 4(4)c nilai jasa Pemrosesan Sampah ditetapkan sebesar                  

Rp. 20.000,-/ton yang direalisasikan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Setiap bulan, UPTD Persampahan mengirimkan surat tagihan biaya Jasa 

Kompensasi Lingkungan kepada pemerintah Kota/Kabupaten yang dilayani. Untuk 

tahun 2019, pemerintah Kota/Kabupaten terkait  telah menindaklanjuti beberapa 

pembayaran tetapi tidak dipungkiri masih ada sisa tagihan yang belum 

dibayarkan. Pada Gambar 4.42 ditunjukkan datajumlah tagihan, jumlah yang telah 
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dibayarkan dan sisa tagihan biaya Jasa Kompensasi Lingkungan TPA Sampah 

Regional Payakumbuh bagi masing-masing Kota/Kabupaten pada tahun 2019. 

 

 
Gambar 3.42 Data tagihan biaya Kompensasi Jasa Pelayanan pemrosesan 

sampah di TPA Sampah Regional Payakumbuh 

 

Dari data tagihan Jasa Kompensasi Pelayanan pemrosesan akhir sampah tahun 

2019, Kota Bukittinggi memiliki sisa tagihan sebesar Rp. 67.220.000,-. Sisa 

tersebut merupakan tagihan pada bulan Desember 2019 dan akan dibayarkan 

pada tahun 2019. Untuk Kota Payakumbuh, pembayaran Jasa Kompensasi 

Penlayanan belum bisa dibayarkan pemerintah Kota bersangkutan karena masih 

belum ditindaklanjutinya hasil rapat terkait Jasa Kompensasi Dampak Negatif 

yang pernah disusulkan pemerintah Kota Payakumbuh. Dengan hal ini tunggakan 

atas biaya Jasa Kompensasi Pelayanan atas Kota Payakumbuh terus bertambah 

yang sebelumnya sampai tahun 2018 terhitung sebesar Rp. 1.026.653.660,-. 

Kota Lima Puluh Kota memiliki sisa tagihan sebesar Rp. 4.160.000,- yang 

merupakan tagihan untuk periode 16-31 Desember 2019. Periode pembayaran 

tagihan ini biasaanya dibayarkan pada tahun selanjutnya. Kabupaten Agam 

memiliki sisa tagihan sebesar Rp. 92.205.000,- yang merupakan sisa tagihan 

bulan Juni sampai Desember 2019. 

 

b. TPA Sampah Regional Solok 

Jumlah biaya Jasa Kompensasi Pelayanan pengelolaan sampah yang harus 

dibayar oleh 2 pemerintah Kota/Kabupaten terlayani oleh TPA Sampah Regional 

Solok diatur dalam Perjanjian Kerjasama antara Provinsi dengan  Kota Solok dan  

Kabupaten Solok. Pada Pasal 4(4)c nilai jasa Pemrosesan Sampah ditetapkan 

sebesar Rp. 20.000,-/ton yang direalisasikan sesuai peraturan perundang-

undangan. Sama halnya dengan TPA Sampah Regional Payakumbuh, setiap bulan 

UPTD Persampahan mengirimkan surat tagihan biaya Jasa Kompensasi 

Lingkungan kepada pemerintah Kota/Kabupaten Solok. Untuk tahun 2019, 

pemerintah Kota dan Kabupaten Solok telah menindaklanjuti beberapa 

KOTA
BUKITTINGGI

KOTA
PAYAKUMBUH

KAB. LIMA
PULUH KOTA

KAB. AGAM

Jumlah Tagihan (Rp) 816.220.000 547.920.000 70.600.000 170.940.000

Jumlah yang dibayarkan (Rp) 749.000.000 0 66.440.000 78.735.000

Sisa Tagihan (Rp) 67.220.000 547.920.000 4.160.000 92.205.000
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pembayaran tetapi tidak dipungkiri masih ada sisa tagihan yang belum 

dibayarkan. Pada Gambar 3.43 ditunjukkan data jumlah tagihan, jumlah yang 

telah dibayarkan dan sisa tagihan biaya Jasa Kompensasi Lingkungan TPA 

Sampah Regional Solok bagi masing-masing Kota/Kabupaten pada tahun 2019. 

 

 
Gambar 3.43  Data tagihan biaya Kompensasi Jasa Pelayanan pemrosesan 

sampah di TPA Sampah Regional Solok 

 

Dari data tagihan Jasa Kompensasi Pelayanan pemrosesan akhir sampah tahun 

2019, Kota Solok dan Kabupaten Solok memiliki sisa tagihan sebesar                     

Rp. 55.120.000,-  dan Rp 4.320.000. Tagihan  yang dimiliki Kota Sook tersebut 

merupakan tagihan sisa pembayaran bulam Novmber sampai Desember 2019. 

Tagihan yang dimiliki Kabupaten Solok tersebut adalah tagihan untuk periode 16-

31 Desember 2019. Periode pembayaran tagihan ini biasaanya dibayarkan pada 

tahun selanjutnya.  

Jumlah data tagihan tersebut di atas telah disepakati melalui kegiatan rapat 

rekonsilisasi utang piutang antara Pemerintah Provinsi dengan Kabupaten/Kota tang 

dilayani oleh TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok 

pada bulan Desember 2019. Sisa tagihan yang ditanggung masing-masing 

Pemerintah Kabupaten/Kota tersebut dibayarkan pada tahun 2020. 

 

 

KOTA SOLOK KAB. SOLOK

Jumlah tagihan (Rp) 327.720.000 91.820.000

Jumlah yang dibayarkan (Rp) 272.600.000 87.500.000

Sisa Tagihan (Rp) 55.120.000 4.320.000
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4. Kendala Operasional TPA Sampah Regional 

Selama pelaksanaan kegiatan pengendalian dan operasional TPA Sampah Regional 

Payakumbuh dan TPA Sampah Regional Solok pada tahun 2019, didapatkan 

beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut dirangkum pada pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Kendala-kendala dalam operasional TPA Sampah Regional tahun 2019 

TPAS Regional Payakumbuh TPAS Regional Solok 

1. Terdapat 3 tower transmisi PLN yang 

didirikan pada kawasan pengembangan 
TPA 

2. Masih ada pemulung yang beraktifitas di 

sekitar area pembongkaran 
3. Kesulitan pembongkaran saat cuaca hujan 

karena kondisi jalan operasional licin 
4. Fasilitas pengomposan yang rusak dan 

terbengkalai 

5. IPAL mengalami pergeseran pada kolam 
stabilisasi  

6. Jalan akses masuk ke TPA  tertunda 

pembangunannya karena sempat 
disengketakan +300 meter 

7. Air limpasan jalan masuk ke area landfill 

sehingga diperlukan pembangunan 
Drainase 

1. Keberadaan Sapi di area Landfill TPA 

Sampah Regional Solok 
2. Belum adanya pagar batas TPA  
3. Daya tampung IPAL over (kualitas) perlu 

peningkatan teknologi pengolahan/ 
perluasan kolam 

4. Tanah penutup berjenis lempung/ tanah 
liat 
 

 

 

Untuk uraian dari  kendala-kendala tersebut, dijabarkan lebih rincinya sebagai 

berikut. 

a. TPA Payakumbuh 

1. Terdapat 3 tower transmisi PLN yang didirikan pada kawasan pengembangan 

TPA 

Pada tahun 2019, kondisi Landfill TPA Sampah Regional Payakumbuh sudah 

menuju over capacity. Hal ini sejalan dengan proyeksi daya tampung landfill 

atau umur landfill yang telah direncanakan pada awal pembangunan. 

Menangapi kondisi tersebut, akan dilakukan perluasan TPA dengan melakukan 

pembangunan sel landfill baru di area pengembangan TPA. Namun, terdapat 

kendala jika dilakukan pembangunan sel baru di area pengembangan landfill 

yang telah direncanakan. Terdapat 3 unit tower PLN yang berdiri di area 

pengembangan TPA seperti ditunjukkan pada Gambar 3.44. UPTD 

Persampahan telah menyurati PT. PLN pusat terkait masalah ini dan telah telah 

dilakukan juga beberapa rapat untuk mencarikan solusi. PT. PLN memberikan 

alternatif pemecahan masalah berupa tawaran investasi teknologi pengolahan 

sampah berupa pengolahan sampah dengan metode SRF di TPA Sampah 

Payakumbuh sebagai pengganti pembangunan landfill di area berdirinya tower 

PLN tersebut. Namun, tawaran ini perlu kajian mendalam terlebih dahulu 

berupa feasibility study untuk penerapan teknologi yang ditawarkan. Sampai 

akhir 2019, kajian ini masih dilakukan oleh tim PT. PLN dan UPTD 

Persampahan tinggal menunggu alternatif yang ditawarkan PLN sembari tetap 

menyiapkan rencana pengembangan TPA berupa pembangunan sel  landfill 

baru. 
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Gambar 3.44 Tower PT. PLN di area pengembangan TPA 

 

2. Pemulung yang beraktifitas di sekitar area pembongkaran 

Masalah klasik yang masih belum dapat diatasi sampai sekarang di TPA 

Sampah Regional Payakumbuh adalah adanya pemulung yang beraktifitas di 

dekat titik pembongkaran sampah. Pemulung ini mencari sampah-sampah yang 

masih bernilai ekonomis saat mobil truk sampah membongkar sampah. Hal ini 

sangatlah mengganggu operasi alat berat dalam menata sampah yang baru 

datang. Telah dilakukan beberapa kali sosialisasi kepada para pemulung 

mengenai bahayanya aktivitas tersebut tetapi masih tetap belum membuahkan 

hasil. Sampai akhir tahun 2019 masih ditemukan aktivitas pemulung di area 

titik pembongkaran sampah seperti ditunjukkan pada Gambar 3.45. 

 

 
Gambar 3.45 Aktivitas pemulung di area titik pembongkaran sampah 

 

3. Kesulitan pembongkaran saat cuaca hujan karena jalan operasional licin 

Kontur area TPA berupa lereng dan turunan menjadi tantangan dalam 

operasional pemrosesan sampah di landfill terutama saat cuaca hujan. Saat 

cuaca hujan, jalan operasional yang berupa turunan sangatlah licin sehingga 

mempersulit mobil truk sampah menuju titik pembongkaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Akibatnya, pembongkaran sampah hanya dapat 

dilakukan di area pangkal landfill sehingga membuat titik pembongkaran dan 

penataan landfill menjadi berubah. Kondisi ini membuat proses penataan 

landfill lebih berat karena harus membagi sumber daya dalam mengelola 

pekerjaan penataaan landfill di area penataan lama dan titik pembongkaran 

baru.  
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4. Fasilitas pengomposan yang rusak dan terbengkalai 

TPA Sampah Regional Payakumbuh memiliki fasilitas pemilahan dan 

pengomposan berupa gedung pengomposan. Namun fasilitas ini sudah lama 

tidak beroperasi dan terbengkalai karena masalah efektifitas kerja operasional 

TPA Sampah Regional Payakumbuh. Pada tahun 2019 ini, kondisi fasilitas 

pemilihan dan pengomposan sangatlah buruk. Ditemui bahwa dinding dan 

lantai bangunan retak serta ditumbuhi lumut. Alat-alat yang digunakan untuk 

pemilahan seperti belt conveyor dan mesin pengayak juga terlihat tidak 

terawatt seperti ditunjukkan pada Gambar 3.46.  

 

 
Gambar 3.46 Kondisi fasilitas pemilihan pengomposan TPA Paakumbuh 

 

5. IPAL mengalami pergeseran pada kolam stabilisasi  

Kondisi IPAL air lindi TPA Sampah Regional Payakumbuh perlu menjadi 

perhatian ke depannya. Kolam stabilisasi IPAL mengalami pergeseran sehingga 

terlihat dinding kolam terangkat ke suatu sisi seperti ditunjukkan pada Gambar 

3.47. Hal ini diprediksi terjadi karena akibat penimbunan sampah berlebih pada 

area sel landfill yang bekas tanah rawa. Kondisi dinding kolam inlet yang 

terangkat ini akan berpotensi menyebabakan air lindi yang tertampung meluap 

keluar kolam.  

 

 
Gambar 3.47 Dinding kolam stabilisasi IPAL TPA Payakumbuh bergeser dan 

terangkat 
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6. Jalan akses masuk ke TPA  tertunda pembangunannya karena sempat 

disengketakan +300 meter 

Jalan masuk ke TPA sampah Regional Payakumbuh sempat mengalami 

penundaan pembangunan sepanjang +300 meter karena adanya sengketa 

tanah dengan masyarakat sekitar. Pada tahun 2019, sengketa tersebut sudah 

mereda dan telah ada penyelesaian antara pemerintah provinsi dan masyarak 

bersangkutan. Namun, pembangunan jalan akses masuk ke TPA tak kunjung 

belum dimulai lanjutan pembangunannya. Kondisi jalan masih terpotong di 

suatu suatu sisi jalan seperti ditunjukkan pada Gambar 3.48.  

 

 
Gambar 3.48 Jalan akses masuk ke TPA Payakumbuh belum selesai terkendala 

sengketa dengan masyarakat 

 

7. Air limpasan jalan masuk ke area landfill sehingga diperlukan pembangunan 

Drainase 

Kondisi curah hujan yang cukup tinggi pada akhir tahun 2019 di kota 

Payakumbuh, ternyata menampakkan masih kurangnya fasilitas pendukung 

pengelolaan air limpasan di area landfill TPA. Tidak adanya saluran drainase 

sepanjang pinggir area landfill membuat air limpasan jalan masuk ke area 

landfill dan sebaliknya. Jalan operasional di samping landfill memiliki kontur 

yang bervariasi, ada yang lebih tinggi dari sel landfill dan ada yang lebih 

rendah. Air limpasan mengalir menuju jalan operasional yang lebih rendah dari 

landfill dan menuju landfill yang memiliki kontur lebih rendah dari jalan 

operasional. Kondisi ini menimbulkan adanya genangan pada beberapa lokasi. 

Pada Gambar 3.49 ditunjukkan adanya genangan air di sel landfill. Kondisi ini 

tentu tidak baik dalam pengelololaan dan penataan landfill bahkan dapat 

memicu bercampurnya air lindi dari landfill dengan air limpasan. 

  

 
Gambar 3.49 Genangan air di sel landfill TPA Sampah Regional Payakumbuh 
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b. TPA Solok 

1. Keberadaan Sapi di area Landfill TPA Sampah Regional Solok 

Penangaan keberadaan sapi di landfill TPA Solok merupakan pekerjaan rumah 

yang dihadapi di tahun 2019. Pemandangan puluhan bahkan sampai ratusan 

sapi memenuhi sel landfill di area pembongkaan sampah sudah tidak asing di 

TPA Solok pada awal tahun seperti ditunjukkan pada Gambar 3.50. Keberadaan 

sapi-sapi ini sangat mengganggu proses pembongkaran sampah dan penataan 

sampah di landfill. Oleh karena itu agenda di tahun 2019 adalah melakukan 

penataan keberadaan sapi di sel landfill. Komunikasi dibangun dengan 

pemerintah Kota Solok melalui pengiriman surat dan rapat koordinasi. Selain 

itu juga dilakukan komunikasi dan sosialisasi kepada pemilik sapi dalam rangka 

pengelolaan keberadaan sapi. Dari komunikasi dan diskusi yang telah 

dilakukan, didapatkan jalan tengah berupa penentuan waktu dibolehkannya 

sapi berada di sel landfill. Sapi hanya dibolehkan berada di area landfill pada 

jam istirahat kerja yaitu saat alat berat tidak beroperasi. Hal ini telah dilakukan 

dalam kurun waktu beberapa bulan, tetapi belum terlalu konsisten. Sesekali 

sapi-sapi sudah berada di landfill pada jam operasional.  

 

 
Gambar 3.50 Keberadaan sapi di area pembongkaran sampah sel landfill 

 

2. Pagar pembatas TPA belum menutupi semua area TPA 

Pagar pembatas TPA berfungsi sebagai tanda  batas area TPA dengan tanah 

sekitar dan juga sebagai pengaman TPA dari gangguan luar yang ingin 

melakukan aktivitas selain pengelolaan sampah yang seperti adanya aktivitas 

pemulung dan pengembalaan sapi di TPA. Kondisi pagar pembatas TPA yng 

belum menutupi semua area TPA terutama da area sekitar landfill menjadi 

salah satu faktor keberdaan sapi di landfill TPA Sampah Regional Solok. 

 

3. Daya tampung IPAL over (kualitas) perlu peningkatan teknologi pengolahan/ 

perluasan kolam 

Kendala yang dihadapi di TPA Sampah Regional Solok selain dalam penataan 

sampah di landfill juga terkait pengolahan air lindi di kolam IPAL. Air lindi yang 

diolah (effluent) di IPAL TPA Solok seringkali menunjukkan warna yang 

bervariasi mulai dari coklat terang sampai coklat gelap seperti ditunjukkan oleh 
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Gambar 3.51. Walaupun berdasarkan hasil analisa laboratorium menunjukkan 

kualitas air lindi terolah masih memenuhi baku mutu, tetapi dari segi estetika 

tentu tidak nyaman dipandang. Selain itu, kendala yang dihadapi adalah dari 

segi  kapasitas kolam IPAL sekarang sudah hampir mendekati limit ditandai 

dengan tinggi permukaan air lindi di kolam IPAL yang sudah mendekati bibir 

kolam. Melihat kondisi ini, sangat diperlukan pengembangan pada fasilitas IPAL 

TPA Sampah Regional Solok untuk menjaga konsistensi hasil pengolahan dan  

kuantitas air lindi yang semakin banyak. Pengembangan yang diperlukan ke 

depan adalah penambahan kolam air lindi IPAL dan penggunaan teknologi 

yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pengolahan IPAL. 

 

  
Gambar 3.51 Effluent IPAL TPA solok berwarna coklat tua dan coklat terang  

 

4. Tanah penutup berjenis lempung/ tanah liat 

Kendala yang sering dialami oleh operator lapangan TPA adalah susahnya 

mengoperasikan alat berat saat cuaca hujan karena tanah penutup yang ada di 

TPA Solok berjenis lempung atau tanah liat. Karakteristik tanah seperti ini 

bersifat lengket dan licin sehingga membuat alat berat sulit bermanufer di area 

landfill. Selain itu, kelemahan yang ditemui dalam penggunaan tanah penutup 

berjenis lempung adalah membuat air hujan yang jatuh di area sel landfill sulit 

meresap ke bawah sehingga sering menimbulkan genangan air di dalam sel 

landfill seperti ditunjukkan pada Gambar. 3.52. Oleh karena itu perlu dikaji 

kembali bagaimana solusi teknis yang dapat diambil untuk mengatasi masalah 

ini mengingat sampai saat ini cadangan tanah penutup yang ada di TPA Solok 

berjenis tanah lempung. 

 

 
Gambar 3.52 Genangan air di sel landfill TPA Sampah Regional Solok 
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3.5 REALISASI ANGGARAN KEGIATAN  PENGENDALIAN DAN OPERASIONAL TPA 

SAMPAH 

Realisasi anggaran kegiatan Pengendalian dan Operasional UPTD TPA Sampah Regional 

pada tahun 2019 secara keseluruhan mencapai 98.25 %. Dari total anggaran yang di 

sediakan untuk kegiatan Pengendalian dan Operasional UPTD TPA Sampah Regional tahun 

2019 yakni sebesar Rp. 3.233.884.000,-, dapat direalisasikan sebesar Rp. 3.177.349.315,-. 

Sisa anggaran adalah sebesar Rp. 56.534.685,-. Untuk lebih lengkapnya data realisasi 

anggaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Realisasi Anggaran Kegiatan Pengendalian dan Operasional TPA Sampah 

REKENING 

BELANJA 
U R A I A N   B E L A N J A 

ANGGARAN  

(Rp) 

PENGELUARAN  

(Rp) 

SISA 

ANGGARAN  
(Rp) 

REALISASI 

(%) 

5.2.2.01.0001 Belanja Alat Tulis Kantor 28.648.200 28.643.450 4.750 99,98 

5.2.2.01.0003 Belanja Alat Listrik dan elektronik 5.407.912 4.924.277 483.635 91,06 

5.2.2.01.0004 Belanja Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya 900.000 900.000 0 100,00 

5.2.2.01.0005 Belanja Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih 9.824.430 9.820.800 3.630 99,96 

5.2.2.01.0006 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 1.180.311.071 1.155.565.040 24.746.031 97,90 

5.2.2.02.0001 Belanja Bahan Baku Bangunan 28.800.000 28.757.630 42.370 99,85 

5.2.2.03.0003 Belanja Listrik 31.200.000 26.685.281 4.514.719 85,53 

5.2.2.03.0013 Belanja Jasa Publikasi 11.000.000 11.000.000 0 100,00 

5.2.2.03.0020 Belanja Transportasi 35.000.000 33.550.000 1.450.000 95,86 

5.2.2.03.0036 Belanja Jasa Buruh/Tukang/Mandor 986.262.966 966.274.716 19.988.250 97,97 

5.2.2.04.0001 Belanja Premi Asuransi Kesehatan 56.724.000 56.119.762 604.238 98,93 

5.2.2.05.0001 Belanja Jasa Service 128.025.000 127.511.504 513.496 99,60 

5.2.2.05.0002 Belanja Penggantian Suku Cadang 48.250.000 48.243.300 6.700 99,99 

5.2.2.05.0004 Belanja Jasa KIR 600.000 151.700 448.300 25,28 

5.2.2.05.0005 Belanja Pajak Kendaraan Bermotor 19.500.000 18.078.700 1.421.300 92,71 

5.2.2.06.0001 Belanja Cetak 974.400 955.000 19.400 98,01 

5.2.2.06.0002 Belanja Penggandaan 8.750.000 8.749.200 800 99,99 

5.2.2.08.0002 Belanja Sewa Sarana Mobilitas Air 20.000.000 20.000.000 0 100,00 

5.2.2.11.0002 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 10.920.000 10.903.000 17.000 99,84 

5.2.2.13.0001 Belanja Pakaian Kerja Lapangan 55.830.000 55.510.200 319.800 99,43 

5.2.2.15.0001 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 135.620.000 135.605.000 15.000 99,99 

5.2.2.15.0002 Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 24.989.400 24.989.400 0 100,00 

5.2.2.18.0002 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 246.746.621 246.411.355 335.266 99,86 

5.2.2.18.0003 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 132.000.000 130.400.000 1.600.000 98,79 

5.2.2.24.0005 Belanja Jasa Lembaga Kalibrasi 17.600.000 17.600.000 0 100,00 

5.2.3.27.0005 Belanja Modal Pengadaan Alat Kantor Lainnya 10.000.000 10.000.000 0 100,00 

JUMLAH 3.233.884.000 3.177.349.315 56.534.685 98,25 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengedalian dan Operasional UPTD TPA Sampah 

Regional tahun 2019, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. UPTD Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat mengelola          

2 (dua) TPA Sampah Regional, yaitu TPA Sampah Regional Payakumbuh dan TPA 

Sampah Regional Solok. 
 

2. TPA Sampah Regional Payakumbuh melayani 4 (empat) Kota/Kabupaten, yaitu Kota 

Payakumbuh, Kota Bukittinggi, Kabupaten Agam dan  Kabupaten Lima Puluh Kota 

dengan total volume sampah rata-rata perhari adalah 215,24 ton yang terdiri dari: 

- Kota Payakumbuh  : 72,10 ton/hari 

- Kota Bukittinggi   : 107,18 ton/hari 

- Kabupaten Agam   : 22,58 ton/hari 

- Kabupaten Lima Puluh Kota : 9.35 ton/hari 
 

3. TPA Sampah Regional Solok melayani 2 (dua) Kota/Kabupaten, yaitu Kota Solok dan 

Kabupaten Solok dengan total volume sampah rata-rata perhari adalah 55,42 ton yang 

terdiri dari: 

- Kota Solok  : 43.15 ton/hari 

- Kabupaten Solok : 12,27 ton/hari 
 

4. Kegiatan utama kegiatan pengendalian dan operasional UPTD TPA Sampah meliputi: 

a. Penerimaaan sampah masuk dengan melakukan penimbangan berat sampah; 

b. Penataan penimbunan sampah dengan metode Sanitary Landfill; 

c. Penataan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Air Lindi 
 

5. Kegiatan pendukung kegiatan pengendalian dan operasional UPTD TPA Sampah 

meliputi: 

a. Pengelolaan sarana prasarana TPA Sampah Regional melalui pengadaan, 

pemelihaaraan dan pengelolan aset-aset TPA Sampah Regional; 

b. Pengelolaan Sistem Kerja Petugas Pelaksana/ Operator TPA Sampah Regional; 

c. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder terkait baik pemerintah 

maupun swasta. 
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6. Rekonsilisasi utang piutang biaya Kompensasi Jasa Pelayanan (KJP) tahun 2019 telah 

dilakukan antara Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota/Kabupaten pada Desember 

2019 dengan hasil sebagai barikut.  

NO. KAB/KOTA 

JUMLAH 

TAGIHAN 
TAHUN 2019 

(Rp) 

JUMLAH YANG 

TELAH 
DIBAYARKAN 
TAHUN 2019 

(Rp) 

SISA TAGIHAN 
TAHUN 2019 

(Rp) 

1 KOTA BUKITTINGGI 816.220.000 749.000.000 67.220.000 

2 KOTA PAYAKUMBUH 547.920.000 0 547.920.000 

3 KAB. LIMA PULUH KOTA 70.600.000 66.440.000 4.160.000 

4 KAB. AGAM 170.940.000 78.735.000 92.205.000 

5 KOTA SOLOK 327.720.000 272.600.000 55.120.000 

6 KAB. SOLOK 91.820.000 87.500.000 4.320.000 

 

7. Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan pengendalian dan operasional 

UPTD TPA Sampah Regional adalah sebagai berikut. 
 

TPAS Regional Payakumbuh TPAS Regional Solok 

1. Terdapat 3 tower transmisi PLN yang 
didirikan pada kawasan pengembangan 

TPA 
2. Masih ada pemulung yang beraktifitas di 

sekitar area pembongkaran 

3. Kesulitan pembongkaran saat cuaca hujan 
karena kondisi jalan operasional licin 

4. Fasilitas pengomposan rusak sehingga 
tidak beroperasi 

5. IPAL mengalami pergeseran pada kolam 

stabilisasi  
6. Jalan akses masuk ke TPA  tertunda 

pembangunannya karena sempat 

disengketakan +300 meter 
7. Air limpasan jalan masuk ke area landfill 

sehingga diperlukan pembangunan 

Drainase 
 

1. Keberadaan Sapi di area Landfill TPA 
Sampah Regional Solok 

2. Belum adanya pagar batas TPA  
3. Daya tampung IPAL over (kualitas) perlu 

peningkatan teknologi pengolahan/ 

perluasan kolam 
4. Tanah penutup berjenis lempung/ tanah 

liat 
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4.2 Saran 

Dari pelaksanaan kegiatan pengendalian dan operasional UPTD TPA Sampah Regional, maka 

disarankan untuk dapat ditindaklanjuti beberapa hal sebagai berikut : 
 

1. Perlu dilakukan konfirmasi kembali kepada PT. PLN terkait progress feasibility study 

investasi teknologi pengolahan sampah SRF yang merupakan alternatif solusi dalam 

menghadapi  masalah keberadaan tower PT. PLN di kawasan pengembangan TPA 

Sampah Regional Paykumbuh;  

2. Perlu dilakukan peningkatan penataan aktivitas pemulung di dalam area TPA Sampah 

Regional Solok dan TPA Sampah Regional Payakumbuh. 

3. Perlu dilakukan pemeliharaan fasilitas pemilahan dan pengomposan di TPA Sampah 

Regional Payakumbuh dan kajian mengenai pengaktifan kembali proses pemilahan dan 

pengomposan tersebut. 

4. Perlu dilakukan perbaikan bangunan kolam inlet IPAL TPA Sampah Regional 

Payakumbuh yang mengalami pergeseran posisi. 

5. Perlu dilakukan koordinasi kembali dengan Dinas PU terkait kelanjutan pembangunan 

jalan akses masuk TPA Sampah Regional Payakumbuh yang sempat terkendala kerana 

sengketa dengan masyarakat. 

6. Perlu pembangunan fasilitas drainase yang memedai di sepanjang pinggir area landfill 

dan jalan akses TPA Sampah Regional Payakumbuh. 

7. Perlu ditingkatkan penataan sapi di area sel landfill TPA Sampah Regional Solok. 

8. Perlu dilakukan pembangunan pagar pembatas di TPA Sampah Regional Solok. 

9. Perlu dilakukan penambahan kolam IPAL dan penerapan teknologi yang lebih baik guna 

meningkatkan performa IPAL TPA Sampah Regional Solok. 

10. Perlu dilakukan kajian untuk mengatasi kendala operasional di TPA Sampah Regional 

Solok terkait karakteristik tanah pentutup yang berjenis lempung. 

 


